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Catatan untuk Pembaca

Buku ini tidak menjelaskan secara rinci teknik budidaya padi, dengan
anggapan, para petani dan petugas sudah cukup akrab dengan rincian
tekniknya. Misalnya, dalam teknik pesemaian, tidak lagi dijelaskan bahwa
pesemaian dimulai dari perendaman dan pemeraman benih, melainkan hanya
dijelaskan, benih yang digunakan haruslah bermutu. Selain karena alasan
sudah akrabnya petani dan petugas dengan rincian teknik budidaya padi,
pada dasarnya buku ini diperun—tukkan bagi para petugas sebagai pemandu
penerapan setiap teknologi.

Format Buku i
Dari segi format, buku ini sengaja disusun untuk mengako-modasi

semaksimal mungkin semua maksud dan tujuan dari penerapan pendekatan [

PTT pada padi. Oleh karena itulah formatnya semi SOP (standar operasional I

prosedur), dengan ciri utama yaitu setiap bagian diberi nomor kode.

Buku ini terdiri dari beberapa bagian atau bentuk yang tidak biasa, yaitu:

1. Bagian utama (Bab | sampai dengan Bab Ill) yang berisi aspek teknis,
disajikan dalam bentuk tabel berwarna kuning, terdiri dari 3 kolom seperti
contoh berikut:

o Uaian  Carafindiator sukses |
1. Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)  Dilakukan secara

«  Kolom pertama berisi nomor urut ‘
»  Kolom kedua berisi uraian teknis =
Kolom ketiga berisi cara atau indikator sukses yang berguna untuk
mengukur keberhasilan satu komponen, dan hal ini akan menjadi
catatan penting untuk mengakomodasi tujuan "keberlanjutan”dalam

PTT Padi.

Untuk para petani sudah cukup kalau membaca kolom 2 saja, sedangkan

untuk petugas dianjurkan juga membaca kolom 3.

2. Bab IV adalah “Lembar Pengamatan” yang isinya berasal dari Isi dalam
tabel sebelumnya. Lembar ini untuk mendukung tujuan PTT Padi yang
bersifat: (a) Terpadu secara teknis, (b) Menuntut adanya partisipasi antar
semua pelaku usaha, serta (c) Harapan kemajuan berkelanjutan. Secara
praktis, bagian ini ingin menumbuhkan budaya mencatat, baik bagi

petani maupun petugas.

PESGCLILN TIANNIN TCRPYRU (PTT)
PABI SR
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erarti “Kita B-*e:lq:userja"f'a,ma”r .
g:;;ﬂ halnya PTT itu sendiri yang bersifat terbuka dan dinamis -

danya koreksi dari pembaca untyk iy
un terbuka terhadap adan . Penye Uing
.Eembaca yang akan mengajukan koreksi dapat menyampaikannyamp“’ﬂaan'

i Ya mely -
1. Surat, dengan alamat BPTP Jatim, JI. Raya Karangploso, Kom 1 i:ahun;
Jawa Timur, atau

¥ a'ﬂng

Email, dengan alamat: bptpjatim@yahoo.com

3. SMS Center dengan nomor: 085 755 306 888 cukup dengan menyet
nomor butiryang dikoreksidanisi koreksinya. Apabila knreksidaril"i Utkap
itu dapat diterima oleh Tim Redaksi BPTP Jatim, maka pada terbi?a mil;ta,:.[1
ini berikutnya, koreksi tersebut akan dilampirkan dalam "i—Eﬂ‘lbar:t "-"fu
Dengan demikian ada dua hal yang dapat dicermati secara bErsama?”lsl.

Perkembangan atau kemajuan PTT Padi di Jawa Timur dari segi tekni

1
atau komponen teknologi yang diterapkan

2. Terwujudnya keterpaduan antar pelaku (petani, petugas dan instansj
terkait) dalam upaya peningkatan produksi berkelanjutan,

Kedua butir tersebut merupakan unsur penting dalam membe-rikan gambaran
dan keberhasilan penerapan PTT Padi. Singkat kata, penerapan PTT Padi,
haruslah merupakan kerja sama dan komunikasi yang intensif antara petani,

kelompok tani, petugas dan instansi terkait di Jawa Timur.

PELELULAIN TNLIN 007 00 T
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. Pendahuluan
Sasaran. Petug
secara umum.

as dan petani dapat memahami prinsip PTT Padi Sawah

000111-PD- DB-HD PTT-I 1. Prmsip Umum

Dilakukan secara
keseluruhan dan tidak
lahan sawah, meliputi unsur terpisah

pengelolaan lahan, air, tanaman,

dan organisme pengganggu
tanaman (OPT) secara terpadu.

¥ Pengelolaan Ta naman Terpadu
(PTT) Padi ini berlaku untuk

2. Model PTT bersifat holistik Keterpaduan SISTEM
dengan mengintegrasikan produksi, yaitu
komponen yang terlibat dalam antara tanaman,
SISTEM produksi. sumberdaya produksi

dan teknologi, juga
keterpaduan antar

institusi, antar disiplin
ilmu pengetahuan,
analisis dan interpre-
tasi, dan program
antar sub-sektor

FENGELRLAIY TIVNIY TERPRAN 1FTT)
AL SN
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II!‘

pTT adalah

MerakitTeknnlugi spesifik Lokasi

i clapat memahami prinsip PTT Pad;

ran. Petugas dan petan! . adi, te

If?iﬁnnya dengan sifat penerapannya yang spesifik lokasi, [“-"Eﬂairr-.rl:t:;[a”ha
ot Qiap

ini belum dijelaskan apa saja yanlgv"harus" diterapl::an_ dan apa p, ’
boleh disesuaikan dengan kondisi setempat, sehingga tidak kelug Yang

prinsip umum PTT Padi. F dari
po011 1-PD-DB-KD-PTT—II.1 . Prinsip Spesifik
T Uraian T m—

—

PTT Padi adalah pendekatan
untuk menghasilkan ra kitan
teknologi spesifik lokasi dalam
pengelolaan lahan, air, tanaman
dan organisme pengganggu
tanaman (OPT) secara terpadu
dan menjamin keberlanjutan
kelestarian lingkungan. Dengan
demikian PTT bukan merupakan
paket teknologi yang bersifat
umum dan baku, melainkan
terbuka terhadap adanya

modifikasi sesuai dengan keadaan

setempat.

ndikator éhks?_s- |

Petugas mengarahkan
petani untuk memiliy
dan memilah kompo.-
nen teknolog; Untuk
dirakit menjadi paket
teknologi spesifik
lokasi.

. Rakitan teknologi dalam PTT

Padi bersifat spesifik lokasi untuk
setiap daerah, sehingga harus
mempertimbangkan lingkungan
fisik, bio-fisik dan iklim, serta
kondisi sosial ekonomi petani
setempat.

Proses perakitannya
didasarkan pada hasil
analisis tentang pe-
mahaman Kajian Kebu-
tuhan dan Peluang (KKP)
atau PRA (Participatory
Rural Appraisal). Panduan
singkat pelaksanaan PRA
disajilan pada Lampiran
1

———

. PTT dilakukan atas dasar

kebutuhan, keinginan dan

kehendak petani yang didukung
petugas

s Petani tergabung dalam
satu kelompok |

e Anggota berpartisipas
aktif

e Diduku E!_Lehpﬁjgﬂ

FOAGTLALYIY TN Temp
A
PANL S10 1 "
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Uraian Cara/indikator sukses

4. Dalam menyusun rakitan Melakukan PRA
teknologi, mempertimbangkan
interaksi antar komponen
teknologi dan sumberdaya
setempat

5. Mengintegrasikan antara
pengelolaan lahan, air, tanaman
dan OPT (L-A-T-0)

6. Penerapan rakitan teknologi Petani dan petugas =
harus selalu dievaluasi dan melalukan pencatatan
disempurnakan dari waktu ke kegiatan untuk bahan
waktu, berdasarkan hasil evaluasi  evaluasi (diantaranya,
kinerja PTT. Evaluasi dilakukan lihat Bab IV halaman 39)

bersama-sama antara petani,
petugas dan instansi terkait
lainnya.

000111-PD-DB-KD-PTT-II.2.
Komponen Teknologi Dasar dan Pilihan

| Uraian Cara/indikator sukses

1. Komponen teknologi dasar Diterapkan seluruhnya
(compulsory) yaitu komponen

teknologi yang harus diterapkan,
Komponen teknologi dasar yaitu:

e Varietas Unggul Baru (VUB),

e Bibit bermutu dan sehat (perlakuan
benih),
e Pemberian pupuk organik,

e Pemupukan efisien mengacu
BWD, PUTS, data analisis tanah dan
Permentan No. 40/0T.,140/4/2007,

¢ Pengendalian Hama secara Terpadu
sesuai OPT sasaran.

PENGELOLAXY TAVINN TCHPAMO 17T
PAOL SAWAN
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 ramponen teknologi pilihan,
? sl komponen teknologiyang
persifat spesifik lokasi, yaitu: - )
. Pengelolaan tanaman yang meliputi
populasi dan,;ara-ta'ﬁ'ﬂm.-!lﬁii;lﬂ ‘
wo, larikan, dIl) ~
« Tanam bibit muda (berumur 15 hari
setelah sebar (HSS) atau 21 HSS),
« Perbaikan _aﬁé_raﬁi'ta‘n_,aif];_!;i;e__r__lgg.__;ﬂﬁ
berselang (intermiten)
« Penggunaan pupuk cair (PPC, ZPT,
pupuk mikro) 3
« Penanganan panen dan pasca panen
dengan baik -
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lll. Rakitan Teknologi
Sasaran. Petugas dan petani dapat memilah dan memilih komponen
teknologi, kemudian merakitnya menjadi rakitan teknologi dengan
meng-indahkan adanya teknologi dasar dan teknologi pilihan yang
telah disebutkan sebelumnya.

000111-PD-DB-KD-PTT-III.1.
Pilihan Varietas dan Kebutuhan Benih

Uraian Cara/indikator sukses

1. Pilih varietas yang berumur
sedang agar tidak mengganggu
pola tanam (berumur 110-125
hari)

2. Didaerah endemis penyakit
tungro, dianjurkan tanam varietas
tahan (varietas Memberamo,
Kalimas, Bondoyudo, Tukad Unda)

Petani memutuskan
pilihan varietas ber-
dasarkan pengenalan-
nya terhadap diskripsi
3. Didaerah endemis serangan varietas

wereng coklat, dianjurkan

tanam varietas tahan (varietas

Mekongga, Inpari-6, Memberamo,

Way Apo Buru, Ciherang dan

Konawe)

4. Pilih varietas yang sesuaidengan  Petani memutuskan
kondisi musim tanam. pilihan varietas ber-
dasarkan anjuran

e Anjuran untuk musim hujan: ; J
petugas/instansi yang

Ciherang, Mekongga, Way Apobury,

Inpari-6 dan Pepe. kompeten
e Anjuran untuk musim kemarau:
Memberamo, Ciherang, Cibogo, Way
Apo Buru, Inpari-6 dan Mekongga .
5. Pada daerah optimal dengan Petani mengenal padi
gangguan OPT rendah dapat hibrida

diusahakan padi hibrida

PEVGELILLIN TALNIN TCIZARE IPTTI

A0 ST
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Ke

Jatim

Caranndimk;;i

Di daerah setempat
tersedia benih bermuty

Uraian

6. Gunakan benih bermutu
(bersertifikat, daya tumbuh >
80%, campuran varietas lain < 1%)

= Petani mengena| cara

> Kebutuhan benih 25-30 ka/
ha untuk cara tanam pindah tanam Jajar Legowg Z Fe
konvensional, dan 35 kg/ha untuk  menerapkannya

Jajar Legowo
N

terangan 1.

Cara sederhana menguji daya tumbuh benih

Menghitung daya tumbuh benih sebelum disemai, dalam banyak kasus
mungkin tidak terlalu penting. Tetapi, ada sebagian kasus, dimana benih suq:l.al-lr
diperlakukan dengan pestisida dan perlakuan lainya, kemudian disemai di

PEVLL

gl

i pesemaian, ternyata daya tumbuhnya rendah. Tentu hal itu sangat merugikan
rugi waktu dan biaya. Untuk itu, sebelum benih disemai, sebaiknya diuji duIL;

o daya tumbuhnya dengan cara sebagai berikut:

Sambil menutup mata ambil benih bagian atas, tengah dan bawah dalam
kantong benih masing-masing 10 butir secara acak, sehingga totalnya 30
butir benih

Rendam benih di dalam air yang bersih selama 24-48 jam

Setelah itu, benih diperam, dengan meletakkannya di atas kertas merang
yang dibasahi, lalu ditutup dengan kertas merang lain yang juga dibasahi.
Letakkan di tempat yang tedubh, tetapi tidak gelap

Jaga kelembabannya jangan sampai kering, dengan disemprot air bersih
Setelah pemeraman berlangsung 5 hari, buka tutup kertas, lalu hitung
berapa benih yang tumbuh ;
Penghitungan daya tumbuh benih dilakukan dengan rumus berikut:

Jumlah benih tumbuh

30 X 100%
Wy ——— —
Sl IIII.I'ﬂ'l. UELITTTT —
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Keterangan 2.
Cara sederhana seleksi benih bermutu (bernas)

1. Siapkan larutan air garam 3%, atau larutan ZA {1 kg pupuk ZA untuk 27
liter air), atau larutan air abu

2. Masukkan benih ke dalam larutan tersebut

3. Benih yang bermutu/bernas adalah yang tenggelam dalam larutan

T R REP B = =
(et & - "
L 1
-' R PR ! L5
f v Ay if . i
i v | e i el B, L e Y
ko B e CONET A 4 | 3 il Sl I I ;,.F-n.:':_’_.."' |
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Gambar 1.

Contoh varietas unggul baru dengan potensi hasil tinggi

000111-PD-DB-KD-PTT-lIl.2.

Pesemaian dan Penyiapan Bibit

Pesemaian adalah tahapan yang sangat penting guna menjamin diperolehnya
bibit tanaman yang kuat dan sehat.

Uraian

Caralindikator sukses

1. Luas pesemaian 3-5% (300-500
m?) dari luas sawah. Diusahakan
pembuatan pesemaian secara berke-
lompok agar efisien dan memudahkan
dalam pengendalian OPT

» Jauh dari sumber/ asal hama/
penyakit, misalnya lampu

» Semangat kelompok/
kebersamaan

2. Untuk daerah endemis hama wereng
coklat, benih dicampur dengan insek-
tisida fipronif sebelum disemai

Petani tahu resiko itu dan
menerapkannya

3. Untuk daerah endemis penggerek
batang dan tungro, pesemaian
ditaburi karbofuran 20 g bahan/10 m?
atau disemprot insektisida lainnya

Petani tahu resiko itu dan
menerapkannya

PEVGELALALY TAVINLS TCAPAD (PTT)
AN SN

il
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Uraian : Cara findic
4. Pada umur 5 hari, untuk setiap 10m?, Petani tahy dan
pesemaian dipupuk dengan: menerapkanny;

« 200 g Urea + 100 g 5P36 + 60 g KCI, atau

» 200 g Urea +200g NPK-15-15-15
~ 5. gibit dipindahkan pada umur 1.5"21 ﬁdakm
hari. Lebih dianjurkan tanam bibit lebih dari 3 et t he""rﬂur

berumur muda (10-15 hari), karena
dapat mengurangi stagnasi (berhenti
tumbuh untuk sementara)

Pada areal terserang gsem-aseman,
sebelum ditanam bibit dicelupkan ke
dalam larutan 2% Zns0, (20 g Zn50,/

liter air) selama 2 menit

Petani tahu dan
menera ﬁka Nnya

_-_-_H_—‘_\\

Keterangan 3.
Mengapa sebaiknya tanam bibit berumur muda (10-15 hari)?

Sebab, di pesemaian, bibit mulai beranak pada umur 15 hari setelah
(HSS), sehingga menanam bibit berumur lebih dari 21 Hss, it 4 seby
membiarkannya mengalami masa beranak pada kondisi ber deia k‘;ngan
pesemaian. Hal itu akan mengurangi kemampuannya beranak di i&hannj;l
ditanam 1 bibit/titik tanam umur 15-21 HSS, jumlah anakan maksimalnya H;ﬂ
dengan jika ditanam 2-3 bibit/titik tanam umur > 21 HSS. Maka tanamlah'llau'
Sedini mungkin (umur 8-21 HSS), tergantung varietasnya, (b) Jumlah bibjt H
titik tanam untuk non-hibrida, dan (c) Untuk hibrida cukup 1 bibit/titik tanam

Tabel 1.
Beberapa varietas unggul baru (VUB) padi sawah yang dianjurkan

Varietas Umur GI:(?; :ltf Rasa Toleran terhadap
(tahun dilepas) | (hari) ha) nasi hama & penyakit
Memberamo 115-125 6,5-7,5 Pulen | WCk,,;HDB ]
(1995) A
Way Apo Buru 115-125 | 55-80 | Pulen |W C K
(1998) s,
| Ciherang (2000) | 116-125 | 6,085 | Pulen |WCk ;HDB oo
_.—l—'_'_._.__'_'-'_.-.-'-.
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Perpustakaan BPTP Jatim

Hasil

Varietas Umur GKG (t/ Rasa Toleran terhadap
(tahun dilepas) | (hari) ha) nasi hama & penyakit
Konawe (2001) 110-120 | 5,0-8,0 Puten” [IW. Gk
HDB .

Conde (2001) 115-125 6,0-7,5 Pulary "[WiRC w2
HDE tHLIV YL

Cigeulis (2002) 115-125 5,0-8,0 Pulen WCku o HDB ke

Cibogo (2003) 115-125 7.0-8,1 Pulen | WCk,,.HDB

Pepe (2003) 120-128 | 7,0-8,1 Pulen | WCk,;HDB

Mekongga 116-125 6,0-8,4 Pulen | WCk,,;HDB .

(2004) '

Ciapus (2003) 115122 | 6582 | Pulen |WCk,

Sarinah (2006) 110-125 | 6,98-80 | Pulen | WCk,

Inpari 1 (2008) 108 7,3-10,0 Pulen |W C k A o
HDBBEL_B!.M!}

Inpari 2 (2008) 115 583-730 | Pulen |W C k . . .,
HDB i 10 UT

Inpari 3 (2008) 110 6,05-752 | Pulen |W C Kk ™
HDB u_u"_'u'T

Inpari 4 (2008) 115 6,04-880 | Pulen |HDB_, . VT

Inpari 5 Merawu 115 374-7.20 | Pulen |W C k . |

(2008) HDB e

Inpari 6 Jete 118 6,82-120 | Sangat | WCk ;HDB . ..

(2008) pulen i

Inpari 7 Lanrang | 110-115 6,23 Pulen | WCk,,,:HDB L

(2009) T

Inpari 8 (2009) 125 6,25 Pulen | HDB “’miT

Inpari 9 Elo 125 641 | Pulen |HDB, VT

(2009) '

Inpari 10 Laeya 108-116 5,08 Pulen | WCk ,:HDB e

(2009)

Inpari 11 (2010) 108 +9 6,52 + Pulen (HDB . . ..Blas

1330
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Perpustakaan BPTP Jatim

varietas | :.::::;;‘h II
(tahun di_le!:as] \(harlliy
npari 12 (2010) 103+ 9

e T |
jnpari 13 (2010 103+ 9
L

— Wereng Coklat bFﬂtlfJE 1,2:5; W—\I’Imﬁ

Keterangan : WKz - Hawar Daun Bakteri strain 3; 4; 5h

HDB v v =

Gambar 2.
Penyiapan pesemaian

Keterangan 4.
Pasemaian alternatif. hemat waktu, dibuat sebelum panen di Iuaf

cocok untuk penerapan IP padi 400

DAPDE':{mmhduemm dalam bak CULIK(1):
plastik, ditempatkan di rak Benih disemai dalam kotak kayu

PG Titair ro
i mmum TERRIAD 1T



Perpustakaan BPTP Jatim

Tabel 2.
Contoh dari sebagian varietas padi hibrida
No | Variems | setan | Potenslbesll | Tekatu
tanam)

1 Intani-2 108-116 8,6-9.9 Pulen

2 Rokan 115 6,4-9,24 Pulen

3 Maro 113 6,2-8,85 Pulen
4 Hipa 6 lete 108-129 7.4-10,6 Pulen
5 PP-1 121 10,4 Pulen
6 Adirasa-1 115-125 9,09 Sangat Pulen
7 SL8SHS 112-115 14,83 Sedang
8 Bernas Prima 107-109 12,02 Agak Pulen
9 Bernas Super 111-112 12,01 Agak Pulen

000111-PD-DB-KD-PTT-III.3.

Penyiapan Lahan
Pengolahan tanah bertujuan untuk mendapatkan pelumpuran yang sempurna

dalam sebagai media tumbuh yang baik, sekaligus sebagai tindakan awal
pengendalian gulma

Uraian

Cara/indikator sukses

1.

Gunakan bahan organik, diberikan
sebelum pembajakan tanah I, minimal
2,0-3,0 ton/ha (pupuk kandang atau
kompos)

Petani tahu manfaat pupuk
organik dan menerapkannya

Tanah berat dibajak sekali kemudian
digaru. Pada tanah dengan kedalaman
lumpur lebih dari 30 cm, tidak perlu
dibajak, cukup diglebeg/dirotari dan
langsung digaru

« Tanah berbentuk lumpur dan
bersih dari gulma dan sisa

tanaman

« Dari pengolahan tanah |
sampai lahan siap tanam
sekitar 2 minggu

PENGCLOLAYA TANUUAN TEOPURY 1PTT)
AN SAMAN




Perpustakaan BPTP Jatim

Keterangan 5. _
Penyiapan lahan alternatif (Tanpa Olah Tanah =TgoT)

1

2.

N

TOT bisa diterapkan jika tekstur tanah tidak didomingas;

dan mudah melumpur jika diairi

Sebelum tanam, lahan dibersihkan dari

menggunakan herbisida non selektif

Selanjutnya lahan digenangi air lebih kurang 3 M Selam; 4
drj ]

tanah menjadi lunak
Bila akan tanam air dikeringkan

Kelemahan cara ini adalah resiko berkembangnya qul
apabila penyiangan atau penggunaan herbisida sebel|

sempurna (lihat Gambar 7).

000111-PD-DB-KD-PTT-IIl.4. Cara Tanam

gulma Secara Mekap;
i§ 5

TN

i

dy

T

Tingg:
UM tangm, uﬁ?{

Uraian

1. Tanam sebaiknya serempak

2. Sebagai ukuran umum, untuk lahan
yang subur dan pengairan cukup,
populasi tanaman dianjurkan agak
jarang (jarak tanam 22-25 cm),
dan sebaliknya tanah kurang subur
populasinya lebih padat

saling menaungi, sehin
- ‘ g
tidak berkompetisi i

3. Caratanam pindah (tapin)

* Tanah kurang subur, jarak tanamnya:
20 x 20 cm, 2-3 bibit/rumpun

* Tanah subur, jarak tanamnya: 22 x 22 cm,
2-3 bibit/rumpun

e Tanah sangat subur, jarak tanamnya: 25 x
20/22 em, 2-3 bibit/rumpun

Antar kanopi tanaman tidsk
saling menaungj, sehingga
tidak berkompetisi

4. Tapin Jajar Legowo 2:1, tanah kurang
subur dengan jarak tanam 40 cm x (20
tm x 10 cm), 2-3 bibit/rumpun. Jarak
antar barisan berselang-seling 40 cm
dan 20 cm, jarak dalam barisan 10 cm

Tapin Jajar Legowo 4:1, yaitu, tanaman pinggir
(tanaman ke 1 dan ke 4) berjarak 40 cm X (20
cm X 10 ecm), sedangkan tanaman ke 2 dan ke
3 berjarak 20 ¢cm x 20 cm, 2-3 bibit/ rumpun
(Gambar 3 dan Gambar 4)

PO I T TR
AL AN AN

e
//_,/’
///

Cara/indikator Sukses ! !
Tanam selesaj dalam 7 ha |-
untuk hamEraniﬁﬂha |
Antar kanopi tanaman tigg [ '

i

r
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e et it I b et e S o s o
ii ........ **i i’; * * *é*i
i‘"*"""i : ks X ':E_f',;;:',;ii
*1 I I Aemetmt I oKt oennd ook pe-§
Kok ook k| [ ok ook ek oo ok ok [
E{——S 40¢cm .'{_}E ?r"_"lm“_} 40 cm Hm I
20cm 0 £ 20em 20cm 20 cm 20cm

Gambar 3.
Dua model cara tapin jajar legowo: Jajar legowo 2:1 (kiri), dan
jajar legowo 4:1 (kanan)

Gambar 4.
Alat tanam jajar legowo (atajale) (kiri) dan keragaan tanaman
jajar legowo 2:1 (kanan)

Reng kayu/bambu

Roda darl papan
kayu tebal 2-3

= Klaker

Gambar 5.
Alat tanam jajar legowo (atajale) 2:1

VENGELILAAN TANTUMY TERPANY (FTTI
PANE SAWAR




Perpustakaan BPTP Jatim

lP::lciel.ﬂlmn dan kekurangan Jajar Legowo
risan rumpun tanaman berada pada bagian .

wiadikan semua ba : .
Menjadikar hingga tanaman mendapat efek samping (border EHEE:;"EQL,

an se . j
'Er};iiluz?;n yang mendapat efek samping produksinya lebih ""'Eigild

& (m‘g tidak mendapat efek samping di tengah petakan sawah, a
¥ musim hujan dapat mengurangi kEIEm'ﬂh&ban

d

.; LE GWU p:'!dﬂ "
¢, Jajar Leg man, sehingga mengurangi serangan OpT.

sekitar rumpun tana ‘
Memudahkan pemeliharaan tanaman yang meliputi Penyiong
n

d. pengendalian hama dan pen;lrakit, karena terdapat ruangan yang gyl
lebar untuk pergerakan pekerja. |

e. Memudahkan dan menghemat pemupukan, karena pupuk tigak dise
merata ke seluruh areal sawah, tetapi hanya diberikan pada P*?ftanama:

di antara jarak 20 cm x 10-15 cm.
Masalah utama penerapan jajar Legowo adalah membutuh-kap tenag

Keterangan
Prinsip dasar,

&

. f;
tanam lebih banyak, sedang sistim pengupahan tenaga tanam Umumny,
11
! secara borongan.
g. Diperlukan sosialisasi dan pembinaan secara terus-menerys unty

penerapan jajar legowo di tingkat petani.

g
Keterangan 7.

' Cara tanam alternatif (Tanam Benih Langsung = Tabela)

2. Rendam benih ke dalam air bersih selama 24 jam. Jika benih sudah beraks
berarti sudah terlambat

3. Setelah itu, segera tanam, cukup dengan meletakkan benih pada tit
tanam yang sudah ditentukan (Gambar 6)

4. Perludiperhatikan, saat tanam, sawah harus dalam keadaan macak-maca

r 1. Pastikan, bahwa benih yang digunakan adalah benh bermutu

etelah direndam air selama 24 jam (kanan), card L

(tengah), ben;
enih yang sudah berakar dan terlambat untuk Tabela (kanan!

-\_-_'_I—-_-_|
AT TININLS Tonp 0 i _-_—.‘_ﬂf

P Sy




Perpustakaan BPTP Jatim

Keterangan 8.
Perbandingan hasil kombinasi Olah Tanah Sempurna (OTS)
atau TOT dengan Tapin atau Tabela

Pada bagian sebelumnya sudah dijelaskan teknik alternatif tentang TOT dan
Tabela. Jika dilakukan dengan baik, maka tidak ada perbedaan hasil antara
kombinasi cara di atas seperti dapat dilihat pada Gambar 7.

ERTRTIRNIR

o dor LY.
g __

OTS-Tapin (kiri) dan TOT-Tabela (kiri) dan
OTS-Tabela (kanan) TOT-Tapin (kanan)

TOT-Tabela (kanan) OT5-Tapin (kanan)
Gambar 7,
Perbandingan hasil kombinasi OTS/TOT den gan
Tapin/Tabela

PEVGELULVIY TINUAN TEAPYRN 7T
ITRALAL
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HD-FTT-IILE. pemupukan N

uﬂmn—PD—DE*
n untuk menambah hara yang kurang 5E

ertujua - :
J rsediaan hara bagi tanaman, agar 4

b
e an kete
neroleh keseimbangd + [
g:fgei-:at efisiensi pemupukan yang tingg
Uraian = Cara ﬁnd%
sekitar 2,0 t/ha aat tanam, pupuk .
oo sudah tercampur mas;?;ﬂ:k

1

anik (pupuk kandang,
pup bokhasi) pada lahan dan terdekomposisj i
sempurna n

kompos atau
sawah diberikan bersamaan
dengan pengolahan tanah pertama
(seperti telah dijelaskan dalam
ﬂﬂDllI—PD-DE-KD—P‘fT-III.B butir

2. J:';mupukan N pertama dilakukan
umur + 10 hari dengan dosis
sekitar 100 kg Urea/ha

Pemupm:han N susulan didasarkan kepa-

da hasil pembandingan warna daun :
e padi dengan BWD, target hasil dan fase target hasil dan fase pertum-
buhan tanaman

_pertumbuhan tanaman (Tabel 3) i

W n 1
lhasi;fi

Umur 10 hari tanaman sydap
tampak hidup/ tumbuh

Penentuan dosis pupuk
menggunakan alat banty B

= Keterangan 9.
Cara penggunaan BWD

Amati warna daun padi setiap 10 hari, mulai umur 20 hari hingga ur
50 hari. Bandingkan warna daun dengan skala warna (nilai 2 sampa
semakin hijau warna daun semakin tinggi nilai skala warna

d.

Pembacaan skala BWD

BWD lebih kecil sama dengan 3,0

B | BWD sama dengan 3,5
- I = b P
LY =
| “ﬁ BWD lebih besar dari 4,0
=

LI TNy TEi g

U !




Perpustakaan BPTP Jatim

b. Pilih daun teratas yang telah membuka sempurna untuk diukur, daun
tersebut diletakkan di atas skala warna (tanpa dirusak). Sewaktu
membandingkan antara daun dan skala warna, keduanya harus terlindung
dari sinar matahari secara langsung, bisa dihalangi dengan badan. Bagian
yang diukur adalah antar tulang daun dan bagian tengah daun

¢.  Untuk pembacaan skala warna daun pada hamparan yang homeogen dan
berumur sama, dilakukan minimal 15 kali pada 15 daun yang berbeda,

kemudian nilainya dirata-ratakan.

Tabel 3.

Rekomendasi pemupukan N berdasarkan
target produksi dan pembacaan BWD

Target hasil (GKG)

Pembacaan BWD 7 t/ha 8 t/ha 9t/ha

Dosis pupuk urea (kg/ha)
Pemupukan N ke 2 (21-28 hari) o
BWD < 3,0 125 150 175
BWD = 3,5 = 100 125 150
BWD > 4,0 50 50 15
Pemupukan N ke 3 (35-45 hari) B
BWD < 3,0 125 150 175
BWD = 3,5 100 125 150
BWD > 4,0 50 50 T

000111-PD-DB-KD-PTT-II1.6. Pemupukan P dan K

Uraian

Cara/indikator sukses

1. Dosis pupuk P dan K didasarkan
atas status P dan K dalam tanah
yang diperoleh dari data hasil
analisis tanah atau pengukuran
menggunakan PUTS. Bila tidak
tersedia peralatan tersebut, dosis
anjuran pemupukan P disajikan pada
Lampiran 2

Pemupukan P didasarkan
kepada status hara, atau
PUTS atau rekomendasi
BFTP Jatim (Lampiran 2)

2. Pupuk P diberikan sehari atau sesaat
sebelum tanam, atau pada umur 2
minggu

Pupuk P diberikan saat
tanaman berumur tidak
lebih 2 minggu

3. Pupuk K diberikan saat tanam

Paling lambat umur 35
hari

PENGELALYLS TISVNI TORPADD (TI
PADL SAWAR

w8 |y
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Tabel 4.
Rekomendasi pemberian pupuk P padi sawah berdasarkan
status hara P tanah dan target produksi

Takaran pupuk P (kg P,0,/ha:
Status P Tanah Target Produksi (GKG/ha 2
| 7,0t 80t 9,0t
Rendah (< 20) 40-45 45-50 50-55
Sedang (20-40) 35-40 40-45 45-50
| Tinggi (> 40) 30-35 35-40 40-45
Tabel 5.

Rekomendasi pemberian pupuk K padi sawah berdasarkan
status hara K tanah dan target produksi

| Takaran pupuk P (kg P,0_/ha
Status K Tanah Target Produksi (GKG/ha)
7.0t 8,0t 90t |
Rendah (< 10) 30 30-40 4ﬁ-50 B
Sedang (10-20) 20-30 30-35 35-40
Tinggi (> 20) | 15-20 25-30 30-40

e

Gambar 8.

Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS) untuk penentuan
pemupukan padi sawah

PENGELILLLN TARININ TERFANN 1TTI
AN SAWAN
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_11.7. Pengendalian Gulma
_pB-KD-PTT-III.
00111-PD-D

?,/7
Uraian a/india~
—— . dilakukan secara manual \kw&_

iangan dila :
. Eigﬂutigatau mekanis (menggunakan

wosrok/landak”) b
/ﬂ;at tanaman ber- e ”ﬂm-—
2. Penjf:ajglagﬂ;-}é.flpenviaﬂgan II: pada gulma sejak t;?:i;n“:-‘;rl
umt tanaman berumur + 25 hari, berumur 20 py

Sa;wiangaﬂ berikutnya disew_aikan * Gulma relatif sedi
Sengan populasi gulma. Penylangan pada pe”ﬂﬁaman o
lebih baik dilakukan sedini mungkin, atau palawija mygy.
bila pengairan memungkinkan berikutnya
_______-—-—-—'_'___-_-_ ____-_-‘-“-‘\

an11. e B |
]I::r::::::an alternatif dengan kombinasi antara aplikasi herbisida dan geg

manual {tanganfnsrnkfla ndak)

. Penyemprotan herbisida jenis “purna tumbuh” pada umur + 15,
dengan dosis menurut petunjuk | |

. Penyiangan secara manual umur + 30 hari atau disesuaikan deng
pertumbuhan gulma dengan menggunakan “osrok” atau secara many

—

tangan
| e M""” ==
it g0 . Wiy
it Sy s =
Fi”ﬁkﬂmkm Nogr™ . | RS
bt i R B
| ' 1_ - i |;_-}':;;i:i'"lll | i
R T
] . , "‘I‘&; -I"‘I ﬂ{,:t; *l"q: | 15*:" "_l:;??# —
i ) I T {xd
Fial i ."t"l '1. i |'|I4,IL\\.
OTEALL T ;,a':l A Ay kﬂ Hﬂ}"?"‘ga‘{
.-'I|:' L ':I'. ; wt il __-\: it iy I"IE" Ve -
(TR = R <
V TN -\-i'.l.;ljl!".: o ‘h‘_:': Py -.I_Illf-;:;' I|i|
(¥l ] O LI I ! o1 —=
N T
S R o I LA

Gambar 11. : g
Penyiangan menggunakan osrok hanya dIPE”“ka:S HOK/h?
hari orang kerja (HOK)/ha, sedangkan dengan tangan 35~ B

PLALL LALAL TONMMON TERP LI 1T ‘
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J0111-PD-DB-KD-PTT-111.8. Pengairan

3 Uraian Cara/indikator sukses _
1. Dianjurkan untuk melakukan Tahu dan diterapkan
pengairan secara berselang antara

digenangi dan dikeringkan

2. Caranya: » Lahan yang dapat diairi
at tanam, kondisi air macak-macak, lebih luas

dian, « Kasus keracunan besi

a berangsur tanah diairi 2-5 cm rendah

ai tanaman berumur 10 hari - Anakan tidak produktif
ah itu, biarkan sawah mengering sedikit

sendiri secara berangsur (biasanya lahan « Gabah masak serempak
nulai kering 5-6 hari)

ah permukaan tanah tampak retak

ama 1 hari, kembali diairi setinggi 5 cm

tnya, biarkan sawah mengering,

iairi (5-6 hari) lalu diairi + 5 cm,

Tabel 6.
Acuan pengairan berselang

~ Saat tanam pindah
Anakan aktif 3
Saat pemberian pupuk N, P, 0
dan K atau NPK
Anakan maksimum, saat 0
pemberian pupuk N II
Hnakan aktlf hingga 5
ol =hﬁmm‘d‘ a

Fase premordia, pemberian 0
N Il

- Premordia hingga 3

| pengisian gabah 10 hari

| sebelum panen |
10 hari sebelum panen 0
hingga panen

FENGEMILITA TANLNNN TERPLBY 1FTTY
PABE SAWAN
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Eiritol _ Gaml:far 12.
bumb pengendalian pengairan berselang menggunakan_
mbung paralon, dan mistar untuk mengukur kedalaman air
Sumber: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2008)

" Keterangan 12.
anfaat pengairan padi secara berselang (intermitten irrigation)

«  Menghemat air irigasi sehingga areal tanam lebih luas.
«  Akar mendapatkan udara lebih banyak sehingga berkembang lebih

dalam.
Mencegah timbulnya keracunan besi, mencegah penim-bunan asam

organik dan gas H2S yang menghambat perkembangan akar.
. Mengaktifkan jasad renik mikroba yang bermanfaat.
«  Mengurangi jumlah anakan yang tidak produktif dan kerebahan dan
menyeragamkan pemasakan gabah dan mempercepat waktu panen
Memudahkan pengendalian hama keong mas, mengurangi penyebaran
hama wereng coklat dan penggerek batang, dan kerusakan tanaman

karena hama tikus.

000111 -PD-DB-KD-PTT-IIL9.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Keterangan 13.
Prinsip pengendalian hama dan penyakit secara terpadu
pé:nyakit dalam PTT padi dilakukan dengan
dalian hama dan penyakit terpadu (PHT) yang

an varietas yang tepat, pengelolaan kultur teknis
gunaan pestisida dilaksanakan bila

alian hama dan
aidah pengen
lolaan/pemilih
biologis. 5edang kan peng .
ampaui batas ambang kendali.

pengend
menerapkan k
meliputi penge
dan pengelolaan

populasi hama mel

e —

e —
e —

e
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000111-PD-DB-KD-PTT-111.9-1. Pengendalian Hama Tikus

Uraian

Cara/indikator sukses

Cara kultur Teknis

1. Melakukan gropyokan massal dengan
membongkar setiap lubang, pada
saat bera atau saat pengolahan tanah

Semangat kelompok/
kebersamaan

2. Tanam seserempak mungkin dalam
suatu hamparan

Semangat kelompok/
kebersamaan

3. Membersihkan gulma di pertanaman
padi dan di semak-semak di
lingkungan sekitarnya

Lihat 000111-PD-
DB-KD-PTT-HIL.7.
Pengendalian Gulma,
butir 2

4. Menyingkirkan jerami sisa panen dari
lahan, dan mengolahnya menjadi

kompos

Lihat 000111-PD-DB-
KD-PTT-IL.3. Penyiapan
Lahan, butir 2

Pacla saat pesemaian dikendalikan dengan
pagar plastik dilengkapi perangkap bubu
(Gambar 13)

5. Setelah ada pertanaman padi
dilakukan pengemposan dengan
asap belerang atau karbit pada setiap
lubang/sarang tikus secara serempak

Semangat kelompok/
kebersamaan

6. Padi yang tanamnya lebih awal,
dipasang pagar plastik dengan
dilengkapi perangkap bubu (sistem
perangkap bubu = 5PB =TBS = traps
barrier system)

7. Pertanaman yang berbatasan dengan
sumber sarang tikus dipasang pagar
plastik dilengkapi perangkap bubu
yang dapat dipindah-pindah

Cara kimia

FENCLULATY TANIVIN TERPH 1PTT)
AL SARAN
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Uraian Cara/indikator sukses

8. Pengaunaan racun akut hanya efektif Tepat jenis racun
dilakukan pada saat bera menjelang
musim hujan, sebab pada saat itu
sumber makanan tidak tersedia

9. Pada saat pertumbuhan vegetatif Tepat waktu,
umpan diletakkan di pematang jenis racun dan
dengan jarak + 50 m antar lokasi penempatannya
umpan

10.Pada fase bunting, umpan diletakkan Tepat waktu,
pada petak sawah sejauh satu meter jenis racun dan
dari pematang penempatannya

11.Pada saat padi berbunga hingga Tepat waktu,
panen, umumnya Tikus sedang jenis racun dan
bunting atau beranak, pengemposan penempatannya
dengan asap belerang atau karbit
merupakan cara yang efektif, Pema-
sangan umpan pada fase ini sudah
tidak efektif, karena sumber makanan
sudah melimpah

Gambar 13.
Miniatur sistem perangkap bubu (traps barrier system)
untuk mengendalikan hama tikus

GCLOLUIN TAVIMAN TEEPLDU 19TT)
O SAWAH



Perpustakaan BPTP Jatim

Keterangan 14.
Jenis-jenis racun

tikus

Racun tikus 2da dua macam, yakni racun akut (sangat beracun, dapat
membunuh tikus dengan cepat) dan racun kronis (anti koagulan, membunuh
tikus setelah makan berulang-ulang).

000111-PD-DB-KD-PTT-1IL.9-2.
Fengendalian hama penggerek batang Sundep atau Beluk

1. Hingga kini belum ada varietas yang Pergiliran varietas
tahan terhadap serangan hama
penggerek batang

- ?ara kultur teknis

2. Tanam serempak, dalam satu hamparan
tidak lebih dan tiga minaau

3. Mengatur waktu tanam, sehingga
ngengat dan jerami tidak dapat
meletakkan telur di pesemaan
4. Saat panen, memotong jerami Sebelum tanam,
serendah munakin, atau segera dibajak lahan bebas dari
bekas tanaman dan
qulma

5. Pemupukan berimbang, hindarkan
Pemupukan N yang berlebihan, pupuk
K dapa. mengurangi keparahan akibat
serangan hama penggerek batang
Cara mekanis
[-\I ..'..'.'H E
|_.|1|{_TL-"” 5!1';'_:[‘]“ ILJhlh ﬂ'h’n'rt-lr 5':_‘“'"1:}{]._!
meng , gy
endorong semua ulat menjadi kupu-

KL L . : )
'PUYang pada saat itu tanaman padi
belum ada

Panc L
“NOgambilan dan pemusnahan

kel

rn > I'—\

; POk telur pada pesemaian dan
o __Lfa_nanmn Muda




Perpustakaan BPTP Jatim

Uralan

———

L Caraﬁndikatd}ﬁif_,

Cara biologi

Menjaga agar musuh alami (Keterangan 15)
dapat berkembang dan berfungsi, dengan
penggunaan pestisida secara bijak. Misalnya,
hindari aplikasi insektisida pada tanaman muda
bila populasi masih di bawah ambang kendali

8. Pemasangan seks feromon untuk
penggerek batang padi punggung
putih dan penggerek batang padi
punggung bergaris

Cara Kimiawi

9. Insektisida butiran seperti Furadan 3G,
Dharmafur, Curater, Regent dan lain-
lain, efektif pada fase pesemaian dan
fase vegetatif

Dikendalikan apabila
mencapai ambang
kendali, yaitu:

» Bila ditemukan 2
kelompok telur/m?2

* Bila serangan menca-
pai 10% pada varietas
Cisadane.

* Bila serangan men-
capai 5% pada varietas
IR-64.

* Bila ditemukan 100
ekor tangkapan
feromon/minggu

Gambar 14,
Serangan sundep/beluk (kiri) dan
S€rangga penggerek batang (kanan)

s
e e e
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Perpustakaan BPTP Jatim

Keterangan 15.
Musuh alami penggerek batang Sundep atau Beluk

Parasit telur (Trichogrammatidae, Scelionidae, Eulophidae)
Pemangsa telur (Conosephalus iongipennis, Grylidae)
Pemanagsa larva (Kumbang Carabidae dan Laba-laba)
Melepas kelompok telur yang terserang parasit.

ap oW

000111-PD-DB-KD-PTT-1I.9-3.
Pengendalian hama wereng coklat

Cara kultur teknis
1. Tanam varietas tahan wereng coklat Pilihan vanetas mem-
partimbangkan ketaha
nannya terhadap wereng
coklat
2. Tanam serempak, selang waktu tanam Somangat kelompok dan = |
dalam satu hamparan tidak lebih dan 3 kebersamaan |
mingau = - R :

3. Pergiliran varietas, gunakan yang
berumur genjah |

Tabel 1) :
4. Setiap varietas udak dianam lelyih darl

2 kali berturut-turut dalam setahun,
diselingi tanaman palawi)a

5. Pamupukan berimbanag. hindarkan
pemupukan N yang perlebihan, pupus
K dapat mengurangl keparahan akibat
serangan hama wereng coklat -

——— e
S

6. Pada tanaman lerserang. keringkan

petakan 3-4 hari - - -
Se Lahan benas dar
tungguh jerami

7. Segera setelah panen tunggul jeranti
disinghkirkan dari lahan atau segera

dibajak

e PUVLLLES 130 TV TEOHI T
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Per, TP Jatim
P“gfb”t“h BODEKD-PTT-111.9-.
| n9endalian penyakit tungro
Uralan Carafindivator sukses
Cara kultyr teknis

——

1. Tanam varietas tahan tungro

Filihan varietas roerr
pertirmbangkan betshs
nannya terhadag
Wh— - penyakit turicyres
terhad 1an Tungro dilakukan baik
: ap VIFUSI'I}"E maupun serangga
ﬁ;:; arnya (vektor), yaitu Wereng

e ———

3 gﬂem.bersihkan gulma dj pertana;a_nﬁ
an lingkungan sekitarnya, serta
mencabut tanaman terserang

4. Membajak tunggul jerami segera Lahan bebas dari
s:ete!ah pPanen agar tidak tumbuh tungguh jerami
singgang (anakan yang tumbuh
setelah tanaman padi dipanen)

5. Pergiliran tanaman, padi-padi-
palawija

6. Tanam serempak dengan menananm
varietas toleran virus tungro (Tabel 1)

Semangat kelompok/
kebersamaan

7. Bila dijumpai wereng hijau
di pesemaian segera lakukan
penyemprotan insektisida

-ara Kimiawi
8. Pengendalian secara kimiawi
dilakukan sejak di pesemaian
dengan insektisida karbnfur:an,
terutama untuk mengendalikan

Wereng hijau

o rETTN TIVUN LR T



Perpustakaan BPTP Jatim

Gambar 16.
Gejala serangan tungro (kiri) dan wereng hijau (kanan)
sebagai serangga penular virus tungro



|
Peﬁpustal&gﬂ.'lgﬂfg%& :ﬁXKD'PTT-HLQ-S.
Pengendalian penyakit hawa, daun

J
e——

r
| Uraian

Cara kultur teknis

.

pm—

1. Tanam varietas tahan tungry

Pilihan \nrm
nertimimngkan
ketaha Nannya
terhadap Penyakit

Las mom- -

+ tungro
2. Pengendalian Tungro dilakukan baik S

terhadap virusnya Maupun Serangga
penularnya (vektor), yaity Wereng

hijau
3. Membersihkan QUW\‘—-——-—-—-—-_

dan lingkungan sekitarnya, serta
mencabut tanaman tersera ng

4. Membajak tunggul jerami segera
setelah panen agar tidak tumbuh
singgang (anakan yang tumbuh
setelah tanaman padi dipanen)

Lahan bebas dari
tungguh jerami

5. Pergiliran tanaman, padi-padi-

palawija

6. Tanam serempak dengan menananm
varietas toleran virus tungro (Tabel 1)

Semangat kelompok/
kebersamaan

7. Bila dijumpai wereng hijau
di pesemaian segera lakukan
penyemprotan insektisida

Cara Kimiawi

8. Pengendalian secara kimiawi
dilakukan sejak di pesemaian dengan
insektisida karbofuran, terutama
untuk mengendalikan Wereng hijau

PEVEELILIIY TIX0UAY TERPIO (PTT)

AN SN




Perpustakaan BPTP Jatim

Gambar 17.
Gejala serangan hawar daun (kiri} dan koleni jamur
penyebab hawar daun (kanan)

000111-PD-DB-KD-PTT-I1.9-6.
Pengendalian penyakit blas

J Uraian' Carafindikator sukses.
1. Perlakuan benih denga fungsida o
pyroquilon 5-10 g/satu kg benih

2. Perlakuan benih hanya bertahan
kurang 6 minggu, fungisida
diaplikasikan berikutnya pada
anakan padi maksimum dan awal

berbunga 5%

3. Fungisida yang dianjurkan
edifenphos, tetrachrolophthalide,
kasugamysin, pyroguilon,
benomyl, isoprotiolane,
thiophanate methyl dan
difenoconazol =

FENGELICAIA TAVLALN TERRAND 14TT)
PA SAWAR
_—
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Gambar 18,
Gejala serangan prenyakdt hlay

000111-PD-DB-KD-PTT-111.9.7,
Pengendalian keong emas

[_ _____ = = Uralan

Cara/indikator sukses |

1. Keong mas atau (Pomacea canaliculata)
siput murbei merusak tanaman yang
masih muda. Pengendalian melalu
kultur teknis mencakup pemupukan
dasar sebelum tanam, pengeringan
lahan, pengambilan siput di caren dan
diikuti oleh aplikasi insektisida nabati
saponin efektif mengurangi kerusakan




Perpustakaan BPTP Jatim

00011 1-pD-DB-KD-PTT-HL 10,
pPanen dan pasca panei
: Cara/indik
i 7
Ural il

1 Panen dilakulan secard berkelompol Kl*ll".i-mj,-m hasil

| mggunakan sabll hergerigl selama panen dy,
0 PASC Panen kur,-lmj

denagan me
2. Gabah disimpan pacia kaclar alr - 14%

(bila gabah digigit terasa keras dan
berbunyl) dengan menggunakan wadlah

yang bersih dan bebas hama
- -3-, Untuk mendapatkan mutu giling dan
rendemen beras yang baik:
« Gabah harus seragam dan bersih

« Gabah yang baru dikeringkan harus
diangin-anginkan agar beras tidak pecah

clarl 10%

« Sebelum digiling gabah yang baru
disimpan harus dijemur untuk
menyeragamkan kadar airnya

Keterangan 17.
Menekan kehilangan hasil panen dan pasca panen

Kehilangan hasil sepanjang panen sampai pasca panen dapat mencapai 10-

15%. Untuk itu perlu diperhatikan:
Umur panen yang tepat, karena tiap lokasi dan varietas berbeda-beda.

Ukuran yang paling mudah untuk menetapkan saat panen yang tepal
adalah dengan mengamati malai, yaitu apabila 95% butir padi pada setiap
malai telah menguning

Diusahakan gabah dapat dirontokkan pada hari yang sama saat panen
Perontokan menggunakan alat perontok, baik yang menggunakan tenags
mesin maupun pedal. Teknik perontokan dengan geblok (dibanting pada

bilan kayu/bambu) tidak dianjurkan

Pilih alat angkut yang baik
Pilih tempat penyimpanan yang baik (angin-angin cukup), dan tidat

lembab
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Keterangan 18.
Beberapa catatan komponen PTT padi

dng sa Tami 5
dianjurkan karena keadaan khusus /N9 sangat dianjurkan, dan tidak

i sangat dianjurkan:

i, Tanamselempax dglam hamparan. Dalam skala kawasan, jika tanam
serempak, usahatani menjadi lebih efisien, dan memudah-kan dalam
budidaya maupun pengendalian OPT, serta d3

' at menek s
beberapa OPT P enekan serangan

2. Sebelum tanam, lahan sudah bebas dari tunggul padi bekas panen yang

lalu. Lahan yang bersih dari tunggul jerami, dapat menekan serangan
beberapa OPT

Tidak dianjurkan:

3. Tanam bibit berumur muda (10-15 hari), seperti dijelaskan pada halaman
5, tidak dianjurkan untuk wilayah endemis hama keong emas. Sebaiknya
tetap menanam dengan umur bibit 15-21 hari.

e prNELALVN TRV TERPARU T

E B — == RUIRALRY




W. Manajemen Kawasan dan Usahatani

Pevpustakaan BPTP Jatim
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, pendekatan PTT bersifat Meny
(holistik) sehingga menuntut kerjasama yang baik antara semya i
terkait dan petani. Demikian juga, dalam aspek teknis, Petugas dap, ang;
hendaknya memperhatikan keterpaduan pe-ne-rapan komponen teknﬂ;ani
yang diterapkan. Sy

Dalam kaitan itu, berikyt disajikan 2 langkah sederhana untuk mendyg,,
tercapainya prinsip di atas, yaitu:

1. Lembar Pengamatan yang dapat diisi oleh petani atay petugas

2. Analisis Usahatani, diisi oleh Petani dengan bimbingan petugas,

Pada dasarnya, kedua langkah itu menyangkut 3 hal, yaitu:
1. Menumbuhkan budaya menulis yang saat ini belum herkemhangl dan
2. Jikadirekam dengan baik, dapat menjadi bahan pertimbangan ba
perbaikan peningkatan produksi berkelanjutan, baik per individy petani
Maupun dalam kawasan. Dari data ity dapat diketahui sebe rapa jauh par
Petani telah menerapkan PTT Padi, dan apa saja kendala yang dihadap;
serta peluang untuk meningkatkan Penerapannya dalam meningkatkan,
produksi
3. Hasil evaluasi terhadap rekaman data, tidak dimaksudkan untuk mencai
slapa yang salah, melainkan untuk:
a. Memastikan dalam hal apa penerapan PTT Padi dapat terys
ditingkatkan dalam satu wilayah/usahatani
b. Menjadi bahan komunikasi dalam kelompok, dengan petugas, juga
dengan instansi terkait yang kompeten, untuk menyem-purnakan
Penerapan PTT Padi sebelumnya

9i upay;

4.1. Lembar Pengamatan

Tabel berikut berisi pertanyaan-pertanyaan yang diambil dan dijabarkan dari
kolom “Cara/indikator Sukses” dalam butir-butir PTT sebelumnya, khususnyz
untuk bab Il (PTT adalah merakit teknologi spesifik lokasi). Petugas atau
petani cukup mencentang kolom “Ya" atau “Tidak” sesuaij dengan penerapan
PTT yang dinyatakan dalam kolom “Butir PTT" Apabila diperlukan adanye
penjelasan, diisikan dalam kolom “Keterangan/alasan”

Nama petani ! Nama petugas :
Nama kelompak : Musim tanam
Lokasi lahan : Bulan, tahun

FENGELELLAN TAAMIN TENPLUR P7T)
PADT SARAN



Pe_'rpustakaan BPTP Jatim

;- No | Butir PTT }D"‘?E:‘E“ Kets Skor |
; (= i =layz= L T
Komponen Sosial - == — = |
1 Petani bekerja berkzlompok . -
2 Petani mempunyai akses ke | 6
sumber informasi (bahan . W
5 penyuluhan, petugas dan instansi | |
| kompsten lainnya) . |
3 |  Pemilihan komponen teknologi | 5
| yangditerapkan, ditetapkan | i
1: bersama antara petanidan
| petugas
a ' Rakitan teknologi didasarkan atas 10
Kajian Kebutuhan dan Peluang
(PPK) atau PRA
5 Kinerja usahatani selalu dievaluasi 15
bersama antara petani dan
petugas
6 Kepada petani sudah pernah 10
dikenalkan tentang PTT Padi
7 Petani terbiasa membuat catatan 10
tentang kegiatan usahataninya
8 Penyedia sarana produksi cukup 10
TOTAL 100 |
- Kondisi _|
No Butir PTT Keterangan
Ya Tidak
Infra struktur dan bio-fisik
wilayah
9 Air pengairan cukup/pengairan
teknis
10 Tanam padi 2-3 kali/ftahun
11 Daerah endemik wereng coklat
12 Daerah endemik sundep/beluk
13 Daerah endemik tungro
14 Daerah endemik hawar daun
15 Daerah endemik blas -
16 Daerah endemik keong mas

FESKELALATY TANAUEN TERPILNIFTT)

A SARAN



Perpustakaag,BPTP Jatima [l 1M )

homponen Teknologl Dasar

Petani mengenal VOV dan
diskripsinga

Petani memilih VUR
berdasarkan diskripsl varletas
vang disukainya

Pilihan varietas
mempertimbangkan musim
anam

(NIRRT
Y ans

¥l f

ﬂfﬁ*,..im '*".ﬂ

Petani tahu tentang
pentingnya benih bermutu

21

Petani cenderung
menggunakan benih
bersertifikat

Benih bermutu tersedia
cukup

23

Petani melakukann perlakuan
benih sebelum tanam untuk
menekan serangan OPT

24

Petani menggunakan pupuk
arganik

2

Ll

Pupuk organik yang diberikan
minimal 2 t/ha

Pupuk organik cukup tersedia

Penggunaan pupuk
diclasarkan atas BWD, PUTS
atau hasil anallsls kadar hara
tanah

Paguik P diberkan maksimal
pracla tnur kurang darl 2
ringigu setelal tanam
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Mo

2

29
30

31

32

Ly
193

Pt 1M1 )

Popik I dibestkan maledimal
pada umin kvaneg darl 34
harl setelah tanam

Petant mendgenal konsep 1M1

Petant melakukan gropyokan
tkus secara massal

Petand tahu cana
menangagulangl hama tlkus
anjuran

Petant menerapkan cara
menanggulangl hama tikos
anjuran

Petant mengenal gejala
serangan sundep

Petanl melakukan
pengendalian sundep sesuai
anjuran

Pengendalian sundep secara
kimiawl dilakukan setelah
mencapal ambang kendali

-

Petani mengenal gejala
serangan wereng coklat

Bl B e e e,

Petani melakukan
pengendallan wereng coklat
sesual anjuran

Petani melakukan pergiliran
varietas

e S — - =

Pengendalian wereng coklat
secara kimiawi dilakukan
setelah mencapai ambang
kendal

Petani mengenal gejala
~ Serangan tungro

e i— —

IH'[t"lu‘l!'ll\.'II'l
Ya

Kent /
alasan

Skar
“Ya"

15

] |i IIII'I.

10

15

15

Ln

S s e ———————

—— e

10

PEAMELILYAN THNYUAN YR VRN 10T
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No

Butir PTT

Diterapkan

Ya Tidak

Ket./
alasan

41

Petani melakukan
pengendalian tungro sesual

anjuran

42

Petani mengenal gejala
serangan hawar daun

43

Petani melakukan
pengendalian hawar daun

Petani melakukan panen
herdasarkan diskripsi varietas
atau kriteria 90% malai

menguning

45

Perontokan gabah
menggunakan alat perontok

mesin/pedal

A

Shey
4

-

"

Perontokan dilakukan pada
saat hari panen

TOTAL

355




i _‘_-___-_-—'—-—._____

e ———— q___ri_ Tidak a|::;r1 Skor
"“;gf Pupuk K diberikan Maksimal T P = Ya"
pada umur kurang dari 35 ‘h__"l‘s"*
hari setelah tanam
e === R __-_‘_‘—-—~—._,
"'2'; Petani mengenal konsep pHT | il -
g | ! —
"'3"6_ Petani melakukan gropyokan h"“‘“"—‘——-ﬁ—_____,_h]?___
tikus secara massal 15
[ _-_-_-_-_'_‘—"_'—'—-—-_.
31 | Petanitahu cara “‘*-——%—h-________‘____‘__q
- menanggulangi hama tikus 5
| anjuran
A _-_-____———-_"‘——————_.
32 " Petani menerapkan cara “-—H-—-—ﬁ___‘___‘____
| menanggulangi hama tikys 15
| anjuran
| — e
33 |' Petani mengenal gejala ‘_""‘_‘“';‘
serangan sundep
. [ '___——————___-—_________
34 Petani melakukan 15
pengendalian sundep sesuai
anjuran
35 Pengendalian sundep secara 10
kimiawi dilakukan setelah
mencapai ambang kendali
36 Petani mengenal gejala 5
Sérangan wereng coklat
___—-——_.
37 Petani melakukan ‘ 3
Pengendalian wereng coklat
Sésuai anjuran
T — 15
38 Petani melakukan pergiliran
varietas
?“‘*—-h— 10
Pengendalian wereng coklat
S€cara kimiawi dilakukan
setelah mencapai ambang
40 Petani i
ani mengenal gejala
— | Serangan tungro
1_-_‘-_-_'_‘“—-——_____




Perpustakaan BPTP Jatim

| Diterapkan .
N Butir FTT Ket/
I 2 Ya Tidak alasan s;l::f
| 41 Petani melakukan "“““1?
pengendalian tungro sesuai
| anjuran |
42 Petani mengenal gejala _"""‘5‘"1
serangan hawar daun ‘
T
43 Petani melakukan 5|
pengendalian hawar daun
44 Petani melakukan panen 0
berdasarkan diskripsi varietas
atau kriteria 0% malai '
menguning
45 Perantokan gabah 15
menggunakan alat perontok
mesin/pedal
46 Perontokan dilakukan pada 10
saat hari panen
TOTAL E

FEACELALLLY TIALEWN TERPLARAFTT)
PADE SANAH



Perpustakaan BPTP Jatim

pada musim berikut-mya, dan secary ters meners mendekatl potens
produksi varie-tas yang digunakan

Untuk kesekian kalinya perlu dikemukakan, bahwa semua langkahy di atas
hendaknya merupakan topik bahasan dalam rapat kelompok tanl dan
difasilitasi oleh petugas,

Ada kemungkinan, produktivitas suatu varietas tertentu di wilayah tertentuy,
sudah mencapai mak=simal, meski masily terpaut deng
Dalam hal ini, secara hati-hati perlu dipertimbangkan:
a. Mengganti varietas yang diusahakan

b. Tidak memaksakan diri untuk me-masuk

an polensi produksinya,

kan komponen teknologi lain

mengingat adanya kemungkinan konsekuensi biaya usahatani yang harus ™
ditambahkan.

4.3. Manajemen Usahatani

Satu tindakan manajemen, sekurangnya berarti tindakan yang
memperhitungkan input, proses dan output, dan bukan sekadar me-ngikuti

kebiasaan. Begitu pula dalam usahatani, termasuk usahatani padi. Sedangkan
untuk memperhitungkan, dibutuhkan data. Dengan data itu, sekali lagi,
dapat menjadi sumber untuk memper—hitungkan kembali input, proses dan

ouput, serta tindak lanjut ke depan yang disertai, tentu saja, harapan adanya
peningkatan yang berkelanjutan.

Bagian ini akan menjelaskan cara merekam data usahatani dalam bentuk yang
sederhana. Para petani diharapkan rajin mencatat kegiatannya sehari-hari,
bahan yang digunakan dan biaya yang dikeluarkan, baik yang menggunakan

milik sendiri maupun membeli atau menyewa. Selanjutnya, rekapitulasinya
dimasukkan ke dalam tabel di bawah.

Biaya dan Pendapatan (per musim tanam)

Sumber biaya !
Milik i
No Jenis biaya 5en;!ir1 Sewa/
beli (R
(Rp) eli (Rp)
__Biaya tetap
S Sewa lahan
S Penyusutan alat =
e 2 » Cangkul
L3 Jenrit

PENGELOLLYS THYAMAN TERP AWM 1T

AN S AN
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NO

E=t==
4

pm/l

Jenis biaya

.

Milik
sendiri

(R

2umber Bigyg .
Sewy

belj {Hp]

IS

5

nan

-
iaya tidak teta :
A, Tenaga kerja:

Tanam____ — —————

« DL

« Olah tanah

g | S

« Memupuk

|« Memupur ____— ;
11 s Pengendalian hama/penyakit

12
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Total Pendapatan

Keteranga

1. Biaya sewa lahan tetap dihitung, meskipun lahan milik se
dimasukkan ke dalam kolom 3,

ko

2-4, Jika alat-alat tersebut sewa, maka langsung dimasukkan ke d ;
4, Tetapi jika milik sendiri, dihitung penyusutannya dengan ca ra
baru : 12 bulan) x jumlah-bulan 1 musim, juga dimasuk
kolom 4, dengan anggaipén n, alat-alat tersebut hanya berumur 1

n berdasarkan nomor urut pada tabel:

lom 4

setelah itu membeli baru

FEAGELOLLIN TINN
TR TR

ndiri, @&

sedangkan kalau sewa dimasukkan ¥

alam kolo™
(hard?
kan ke dala”
2 pula®

§ TCRPINN L4TT)
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)

¥

‘ .22 Sudah cukup jelas
Dalam komponen blova, bunga bank sengaa tdal it untualk
penyedaer shanaan,

Analisis Usahatani (per musim tanam)

1. Keuntungan Usahatani
Dalam menganalisis usahatanl, usaha padl diangagap seolah sebagal
sebuah  perusahaan,  sehingga  untung raginya  usabia - tersebut
ditanggung oleh petani sebagal manajer/pengelola,
Cara menghitungnya sebagai berikut:

.F

Keuntungan Usahatani = Total Pendapatan - Total Biaya

Jika ternyata usahatani merugi, hendak-nya petani mempertimabang

kan untuk:

. Menekan biaya produksi

. Menerapkan teknologi baru dengan bimbingan petugas, Fakton
penyebab terjadinya kerugian itu, yang paling umum adalah
penggunaan pupuk dan obat yang berlebihan, Biasanya, tanah
sudah tidak lagi respons terhadap pemupukan, atau obat yang
digunakan untuk mengendalikan hama/penyakit, tidak tepat
sasaran. Untuk memastikannya, petani hendaknya berkonsultasi

dengan petugas.

Kalau tidak diambil langkah di atas, petani sebagai manajer telah
memboroskan dan menyia-nyiakan sumberdaya yang dimilikinya
(biaya, tenaga keluarga, dan waktu). |_

2. Keuntungan Rumahtangga Tani |
Dalam analisis “Keuntungan Usahatani” di atas, sebenarnya

menyembunyikan pendapatan rumah tangga tani, yaitu biaya-biaya

yang dikeluarkan dari milik sendiri, yaitu:

. sewa lahan (jika milik sendiri) dan tenaga keluarga (jika
mempekerjakan anggota keluarga).
Cara menghitungnya memanfaatkan angka y
dari perhitungan “Keuntungan Usahatani” di atas.

sebagai berikut:

ang sudah diperoleh
Rumusnya

PENGELILAEY TURURY TENLA0 LT

[PANESARAN




Perpustakaan BPTP Jatim

Keuntungan Rumahtangga Tani = Keuntungan Usahay
Milik Sendiri ey

Keuntungan RumahtanggaTaniinisebenarnyamerupakan ke
bruto/kotor, sebab keuntungan yang bersumber dari “Biu g
Sendiri” itu tidak benar-benar dibayarkan dalam bentuk uﬂﬂyn

L T

melainkan hanya dalam perhitungan. ling

Menilai Tingkat Keuntungan Penerapan Teknologi Baru

Yang dimaksud penerapan teknologi baru pada bagian
hanya penerapan 1 komponen teknologi yang SEhEFumnF: h|
diterapkan oleh petani. Misalnya, pada musim sebelumny tid
tidak menggunakan pupuk organik, sedangkan sekarang rrF:Etani
menggunakannya. Untuk menilai tingkat keun-tungan FEHE:EkE
teknologi baru itu, di sini digunakan hasil perhitungan net B/C rﬂsisa"

Contoh kasus:

| No Uraian TEI;:;L?Q[ TEETQi i;:i;
i Total biaya (Rp) 70000000 8.000.008C 100D
2 Produksi (kg) 4,000 6,000 200
3 Harga gabah/kg (Rp) 3,000 a0/ -
4 Total penerimaan (Rp) 12.000.000 13.0-[]39& 6.000000
5 Keuntungan (Rp 5.000.000 1!].9&6.1]0[1 5.000.000

Keterangan:
. Diasumsikan harga gabah tetap/sama |
egatif atau menurun, bilz

. Dalam kolom peningkatan, nilainya bisg ,
ternyata penerapan teknologi baru, hasilnya lebih rendah daripadé

teknologi lama

Net B/C rasio dihitung dengan rurpus; _
Peningkatan keuntuyiga ‘-ﬂ‘ ingkatan biaya
Peniggkatan bigya

Dari contoh di atas dapat dijftung net B/C 1sionya berikut:

5,000.000 - 1.000.000 WI =4

1.000.000 1.000.000
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Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan balwa, pening-katan
biaya sebanyak Rp 1 juta akibat penerapan teknologi baru, mampu
meningkatkan keuntungan sebesar 4 kali lipat daripada penerapan

teknologi lama/sebelumnya,

Hasil perhitungan net B/Crasiodapat menjalani beberapa kemungkinan

berikut:
Lebih kecil dari 1, berarti penerapan teknologi baru mengakibatkan

kerugian atau penurunan keuntungan usahatani
Samadengan 1, berarti penerapan teknologi baru tidak memberikan

peningkatan keuntungan usahatani
Lebih besar dari 1, berarti penerapan teknologi baru mampu

meningkatkan keuntungan usahatani
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Lampiran

Lampiran 1.
Prinsip Participatory Rural Appraisal (PRA) sebagai Metode Pemberdayzan

Masyarakat

PRA sebagai kegi?‘[an, lebih ditujukan untuk para petugas maupun tokoh lokal
yang mempunyai perhatian terhadap pengembangan atau pemberda-yaan
masyarakat setempat. Secara umum, PRA mendorong masyarakat pedesaan
untuk turut serta meningkatkan pengetahuan dan menganalisa kondisi dan
wilayahnya sendiri yang berhubungan dengan hidup mereka sehari-hari agar
dapat membuat rencana dan tidakan yang harus dilakukan, dengan cara
pendekatan berkelompok.

Berikut ini disajikan 11 prinsip metode PRA yang aplikasinya masih harus
disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat oleh petugas.

No

Prinsip

1

Mengutamakan yang Terabaikan, yaitu orang-orang yang karena
cesuatu hal kurang mampu, atau bahkan tidak mau menerapkan
teknologi baru. Sementara itu, dalam banyak hal, misalnya tanam
dan pengendalian OPT serempak, sangat berpengaruh terhadap
produksi padi, sehingga memerlukan keterlibatan semua orang
dalam sebuah hamparan. Jika tidak, mereka akan menerima resiko

gagal secara komunal

Penguatan Masyarakat, adalah penumbuhan kesadaran untuk
terlibat langsung dalam segala aspek usaha, bahkan juga mem punyai
posisi tawar jika harus berhadapan dengan intervensi pihak luar

tertentu.

Petani sebagai pelaku, petugas sebagai fasilitator. Petugas sebagai
fasilitator kadang berperan sebagai mediator jika ada konflik dalam
komunitas, serta mencarikan gkses keluar untuk aspek tertentu
(misalnya, teknologi dan pasar yang menguntungkan). Selebihnya,
mulai dari perencanaan, identifikasi masalah dan pelaksanaan,
masyarakat petanilah yang memutuskan dan melaksanakannya.

Pada saat lain petugas juga harus mampu berfungsi sebagai

motivator agar petani mau bekerjasama sesasamanya
O

g ORI TV TERPOL IPTTY
[ S AN
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[ o)

4

e SRS e T
SR,

perbedaan. Dalam hal

¢ dan mengha rgai
inj

ubungan antara petugas dengan masyarayg
Gegrang petugas harus mampu me,
setempat, yang seringkali berbeds day mi
numbuhan sikap ini, kadang dapat men-a:'

e

saling belaja
menyangkut h
yang difasilitasinya. :
budaya dan pola pikir
mind set fasilitator Pe .
di sumber inspirasi dalam menemukan teknnIF.gt atay s
iokal. Dengan demikian akan terjadi proses saling belajar i
masyarakat dengan petugas .
santai dan informal Meski suasana santai dan informa| Sty
menjadi budaya yang paling dekat dengan kehidupan petanj, ﬂamu:
kehadiran petugas sebagai fasilitator seringkali mﬂnguhahﬁy:
menjadi formal. Hal ini harus dihindarkan 3

fij

Bl
Trianggulasi. Untuk melakukan semua langkah-langkah dan gjy;,
di atas, tentu diperlukan masukan atau data atau informasj g,
masyarakat setempat. Adakalanya informasi yang dikemukakan ole;
individu, tidak dibenarkan oleh kelompok. Begitu juga informag
yang diberikan kelompok tidak cocok dengan realitas. Oleh sebzp
itu prinsip trianggulasi merupakan tidakan untuk mengontry
sumber informasi. Petugas hendaknya melakukan cross check kepa.
da beberapa pihak, terhadap setiap data atau informasi yang dite-

rimanya

Optimalisasi hasil. setelah memperoleh banyak data dan informas]
petugas hendaknya melakukan klasifikasi, dan identifikasi bersam

masyarakat untuk dapat memahami peluang dan kendala

Pemecahan masalah secara praktis. Hal ini menyangkut identifik:
semua sumberdaya terkait, termasuk jika sumberdaya itu ada &

luar komunitas dan harus didatangkan dari luar

Keberlanjutan. Dalam hal ini petugas harus mampu membef
arahan, agar program kegiatan yang dirancang bersama masyaraké!
berpeluang besar memecahkan persoalan mereka dan berkesinz™
bungan pula, dengan memperhitungkan memungkinkan untu!
mengantisipasi munculnya masalah di kemudian rEr_i____ﬂ___Ff
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No
10

11

Diolah dari: "Divisi Consulting CV.Karya Mandiri Sejahtera, -Yogyakarta, v,

Prinsip

Belajar darl kesalaban, Sebiaah besalabian sangpat wajiar, b
Bahan untule reorientast atoan menjadi bt peertirnbisnigan uritul
perbalkan ke depan, Olely et PIOTENECATIaar) [IECREata Joatighaf
terlalu sulit sehingga masyarakat tdab mampu merne nuhirga,
Dalam menyusan keglatan, Juga fangan bangs berifal ook cobia,

tetapl telah mempertimbangkan banyak hal termasuk tentang
kesalahan,

Terbuka. Dalam PRA sangat memunpgkinkan ketidak sempurnasan,

Oleh sebab ity keterbukaan atas tanpggapan orang lain terhadan
kegiatan PRA ini sangat positil sehab disdar babwa disetisp metode

tidak pr-rn.lh ada yan, b rf.my'un_u tlr*npun SR,

kmsgroups.com’; diunduh tanggal 17 Desember 2010,

Lampiran 2.

Rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah di Jawa Tirnur
(untuk dosis pupuk N sebaiknya tetap mengacu ke Tabel 3)

Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah di Kab. Eojonegoro

Rekomendasi Pemupukan N, K (kg/ha) sesua target hayll i
Kecamatan Target 7,0 ttha GKG Target 8,0 t/ha GKG Targed 9.0 tha GHG

Urea PO, K0 Urea P.0, KO Urea P.0, Ko

Naraho 300 36 10 300 42 4 300 44 50 I
Margomulyo 300 6 £l 300 42 40 300 42 40
Tambakrejo 300 36 0 300 41 40 3 48 50
Ngambon 300 48 30 300 54 40 300 60 50
Bubulan 300 48 0 300 4 40 300 i 50
Temayang 300 48 0 300 54 40 300 &0 50
Sugitvwaras 300 48 0 300 54 40 300 60 50
Kedungadem 300 48 30 33&_ 54 40 300 60 30
- Kepahbaruy 300 16 0 300 42 a0 300 43 50

i —

- — = RIARCLOLUN TYIWIN TERPUN TS

AL SR

N i Cal
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T I1|~hem;*m!.1ulh1nur|mhanﬂ.ﬁﬁ (kphal muulu{qﬂh
Epcamatan Taget 70 1 GGy T.?Igpl't}ﬂﬂh‘!ﬁﬁﬁ W
o | Ko T
e Io Ko U PO, O Ul g ol
= of b L
faurena o A L 300 | }ﬂ_ o ¥ :
' A [ ECIE L
hanos o 1 1 00 4! il 0 Fl .
—t T =1 wl ey
Sumibserejo it 18 10 Elﬂﬂ_ - 54 10 300 I :
T ) oo NPTl IR [ T
Rk w | w| w0 # 0| m| g
e e i — _-_—-_""-.._I
Sulipsew 300 18 10 300 L 40 B/l " 3
——
Kapas 300 3% 30 300 Y 0l w| el
—1 ¥
Bojonagoro 300 M 30 300 3 40 300 % 3
— 3
Truscuk 300 36 30 300 4 40 300 4 »
—_ 7
Dander £ w| 30 54 of m w|
oy
Ngasem 300 43 30 300 54 300 &0 5-‘.
[ ——
Kalitid 300 3% 10 300 a1 w| 6| ¢
Malo 300 3% 3 300 4 wl %] g
E —
Purwosari 300 36 30 300 a2 300 1 )
Padangan 300 36 30 300 42 40 300 48 I
Kasiman 300 36 0 300 41 300 48 il
Sekar 00 48 300 54 00 o
Kedewan 300 3 300 4 40 30 i

FEAGLLALATY TOVIUTN TERPAE 11T

N i Cal
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Ea% Rekomendag 7 Kab Lamong
: ErOmendasi Pemupykan N.BK (kgtha) seqysi larget b
Kecamatan arget 7,0 thha GG T T T
_'_'U_‘__"“'—“_‘—'-—- __________w; o Tat521 3.0 tha g
reg F':, 0 [ K :ﬂ Llrea P.:,De
Sukorame 300 48 30 00 54
— ___-_'_-____—-—'———-—-___ —
Bluluk 300 48 30 300 54
—. N -
Ngimbang 300 48 30 300 54
e -__—-—-_-_-__ —
Sambeng 300 48 30 300 54
Mantup 300 48 30 300 54
———{  P] 54
Kembangbabu 300 36 30 300 42
*—|‘—-—-—-_—-———__.__-—_._____.______n__
Sugio 300 3 10 300 4
Kedungpring 300 36 30 300 42
Modo 300 43 30 300 54
Babat 300 pl] 30 300 30
Pucuk 300 24 30 300 30
Sukodadi 300 24 30 300 30
Lamongan W # w] m| W] o m | s
Tikung 300 % 30 300 4 40 300 48 50
Deket 300 24 30 300 30 40 300 % 50
Glagah 300 24 30 300 30 40 300 3 30
Haranghinangun 300 24 0 300 30 40 300 3 50
Turi 300 24 30 300 30 40 300 % 30
b o
Kalitengah 300 24 30 300 30 40 300 3% 30
-_-—-—-—.-_'_-_
Karanggeneng 300 24| 304 300 30 o0 30 3 50
_‘—-——__________ _._,;'_ ? it .\ -
Sekaran 300 24 30. | .- -300 30 a0 300 3 50
T —— —
Maduran 300 pZ S o IS ) 30 40 300 3 50
-_-_'___'_'—'—-——_..__, : - -
Laren 300 40 3 00| | @] 3| 3 30
_-_--_'_'_‘—-—-______
Solokurg 300 pl 30 300 30 4 0 h i
S8 A -
Paciran 300 48 30 300 54 40 i i ?
it | .
Brondong 300 48 30 300 34 i . s :
4 50
% 300 % 30 300 £2 ] 30 -
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ukan N, P K untuk padi sawah di Kab. Mojokert,

endasi pemup . |
— = Rekomendas Pemipukan NP K (kyfhal sesual target hasil .
_._-_._-_.—-—'_-_._._-_

g P
—
ha GHG Tarqn:ﬂ.{lt.l’m GHG Target 9 thaGig
Kecamatan g6 | ——— T T eal o
0 k.0 Lvea PO, } 0, Ky
- = r =il 300
= ——— & »/ ¥ 2 .. a| o
36
e = "] a0 300 13
T | | ®» ¥ a1 =
Tawas -
109 15 vl 300 a7 4 300 4|
= | 40 30 el &
1
i 1 300 9
Fungaing e #
hutoreio 00 3 L 1 a0 00 :
Bangsa! 300 36 | 300 4 10 300 9
Danogu 0 3 30 300 4! 40 30 %
Pusi 100 % n| 30 4 i 300 3
Trowdan 00 3 n 300 a2 & 300 48 g
Spciko 0 3 i 300 12 40 00 "
Gedsk ml x| ®n| w| @ o W) &) #
Henlagi £ 3 30 m 41 40 00 "
i w| %| w»| w| «| @) w 6] 4
Cwatindrg | | x| w| w| @ #| w) &) 4
Majosari £ b 0| M I 0 30 %)
s, w| %| x| wm| a| «| w| #] ¥

PEGELILL TR Thoiae e .
T el

[T
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|

Acuan rekomendasi pemupukan N

P

PKu

ntuk padi sawah di Kak, Kediri

AehonvendasPemuitan B, K thyfhl sesuitegethasi =
Kecamatan Target 7,0 tha GHG T-!1'[|_|:t é,ummr.n Target 9.0 1/ha GHG

bl I L O T T ™ eo,| Ko

= Majo 00 3 3l 5-1 40 00 i ¥
Tamen Ly L 00 bL ik B ] ]t
Migadibwih 3 0 00 41 300 48 50
Keas 30 36 0 3K 4] 3 a8 30
Kandat L 36 £l 300 4 At 300 48 5
Wates 300 36 00 4 0 10 5
Negancar 300 30 £l 42 300 43 50
Plosoklaten 300 | ow| @ s w| w| wu
Gurah E[11] i 300 42 4h 0 45 il
Puncu 3 36 0 300 4 30 44 5
Kepung 300 3 m 42 300 48 50
Kandangan 300 % i £ 4 0| 30 48 50
Pae o 3 b 30 4 Ei1) 48 50
Kurjang 300 % 0 300 h 00 48 50
Plemahan L1 ki n 300 42 a0 3 a8 a0
Purwasari W00 3 0 00 4 40 300 4 50
Papar 300 3 3 300 42 0 48 50

Pagu 30 3 3 30 42 a0 00 i

Gampengreja 300 3 3 300 4 | m 4 50
Grogol 30 48 0 300 54 40 300 6l 50
Tarokan 300 48 0 30 M 300 60 50
Ringinreja 300 10 LY 4l m 4 il
Banyskan 300 1 300 54 300 &0 0

PENEELALLLY TINYUTN TEIPMID (T

Sl i Caleiis

PADY SATAN

PPRENT
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i sawah di Kab. :
- semupukan N, B K untuk padi sa ab. Madiyy,
Acuan rekomendasi P . S
] Rekomendasi pemupukan N P (kg/ha) sesuai target hasl
Target 8,0 tha GKG Targem
Kecamatan Target 2.0 e | . =~
scama et
FD H,ﬂ urea P_Eﬂi KIG Uﬁ!a Plﬂl
Lrea ™ ) -2 ___"“'"-53
T 5| @ W] = ¥ W] &) g
Madiun 3 [ =
| | n| w| @ 0 0| 4 h"‘“;;
Balerejo | — —
T-—'— 300 kTS 30 300 41 40 300 48 k2
L 42 40 300 48 -
Sawahan 300 3 3 M 50
Mgiayan 300 48 30 300 4 0 300 .
= w| 6| o
: Wonaast | S L 54 40 g
T M
] Pilangkenceng 300 3 i 300 42 40 300 48 0
[ ———
] Saradan 300 36 0 300 4 40 300 48 0
Geger w| | w| 00 30 40 300 | o
‘ Kebonsari 300 36 30 300 42 40 300 48 0
_ Dolopo w| | 0| 0| s Wl ael Wl
Dagangan 300 48 B!l 300 54 40 300 &0 %
: Wungu wl| 4| 30| 30 54 a0 w| @] s
Kare w| x| n| w| n| wof w| x|
Gemarang 300 48 £l 300 54 40 00 & 5
LLALMY T TER R0 7y, i

PR SARAN
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i

|5

—

Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah di Kab. Mgawi

Rekomendasi Pemupukan N, PK (hy/ha) sesusi target hasil
Kacamatan Taeget 70 tha GKiG Tarqet 8.0 t/ha GAG Target 8.0 t/ha GKG
it Urea PO, i Lrea P, K.0 Urea P, kD
Sine 300 4 60 300 0 70 3l % B0
Ngrambe i H 0 300 10 m| 3 ¥
Jagarago 300 bl 60 300 30 70 300 3 B0
Kendal 300 b2 a0 1] 3 4 300 36 st
Geneng 300 34 0 n 42 an 0 48 50
Kwadungan 300 36 ki 0 Ly, 40 00 48 50
Panglar w| % | w| o o mw| s| =
Karangiat 300 ' 300 4 ol | 4 50
Bringin 00 48 300 54 a0 100 &0 50
Padas 300 4 3 300 54 40 300 0 50
Ngawi 100 6 0 00 42 40 am 43 50
Paron 300 L] 0 00 &l Al 100 48 L
Kedunggalar kL) 36 i0 00 4 4 300 43 a0
Pitu EIL] 24 0 30 in 4 3K 6
Widodaren 300 3 &0 300 41 70 300 44 1]
Mantingan 300 % 300 4 70 300 18 80
Karanganyar 300 48 0 300 5 4 300 ] 0
Gerib 300 35 0 300 4 an 00 48 50
Kasreman 300 48 a0 300 54 4 300 &l 50 ]

PUVEELILLIY TLAMIN TERPYIR (1TT)

Sl i Caleiis

PARESYWAR
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‘

Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah di Kab., Nganjyk

Rekomendasi Pernupukan N, P K (kg'hal sesuai target hadl __\‘1

Kecamatan Tarqet 7,0 t/ha GKG Target 80 t/ha GG Target EW“

Urea PO, ' Ko U"E4 k.0, KO Urea PO, -_H_‘I:]E‘-

Sawahan 300 48 n 300 54 a0 300 _E&_ﬁ‘"
Ngetos 250 8| 250 54 40 50 0 | T
Berbek w|  #| w x| w| e w| s
Loceret o0 44 0 300 34 | 0 il _-—_-5-[?-
Bace 300 I Wl 3w 54 40 00 _ﬁr__h;
Tanjunganom 300 4 k] 300 k) 40 300 15_-_—_5;;
Prambon w | | | w| a of w| | 3]
Haranggot 300 3 n 300 42 ) 300 a8 5
Kertasono 300 3 0| am 12 4 300 | o
| Fatinono 300 3 30 00 a2 I 00 8| o
Baron 30 35 E Y 300 a2 40 LY 48 5
Gondang 300 2 30 300 30 40 300 36 _5[;_
Sukomoro 300 ] 0 300 0 40 300 3 50
Higanjuk 300 b 0 300 i 4 300 50
Bagar 300 4% 3 300 54 a0 300 50
Wilangan 300 a8 £ 300 54 a0 300 5
Rejoso 300 48 30 300 54 40 300 &0 50
Mgluyu 250 48 0 250 54 70 250 ] 0
- ET‘:ME 300 36 0| 300 4 0 300 48 50

thalen | 250 % 0 250 42 40 250 48 ;
=
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Perpustakaan BPTP Jatim

2
; i pemupu 5
\cuan rekomendasi pemupukan N, B, K ynt,k Padi sawap, ; Kab, Ty| ﬂ“
" u un ;-'-:
PURAN N, B K fkyhal sprayac -
T M sesiaitrgey g i
ecamatan Target 7.0 Uha GG Torget B0 yha gy =
—— Target g oy, S
Urea P,D* H\EI Urea PO _-_-_-_-_L-_-_'_'_"'-‘—--—l_.__am &
- - kO [ =1
e 1 : Ures PO £
Il — 1 Wl 4
]
B clndeb < — 4
Pakel 300 36 0 300 11 THH‘—-—E—-
. | — 1 " 49 %
Campurdarat 300 3 30 300 i a0 S B
PR — 300 4 50)
qunung 4 0 i
i 36 R
Pucanglaban &0 00
| Puamg ol L 300 4 8
oy 300 T
¢ 2L B wl e o W] o 5
| 0 s
| Feoongin Bl W | g | s 5 T
— . |
Ngunit 30 36 0 300 12 0] 30 4 50 4
1'--.T|
Sumbergempol 300 36 i0 300 42 4 300 48 50 -
Boyolangu 300 36 £l 300 41 1 300 4 61
Gondang 300 4B 30 300 40 300 )
Kaurman 300 4 30 300 4 40 300 60
Tulungagung 300 48 30 300 54 40 300 &0
Kedunguiaru 300 4 30 300 54 0] W 6 50 |
Ngzntry 00 3 0| | @ ol | @] 5 1[
Karangrejo 300 18 0] 300 54 0 0| 6 50 |
Sendang 50 1 0| 0 10 0| 50 3 50 '
B Pagerviojo 300 4 0 300 0 th] 300 3 50
T PEAGELELIN rmlul I'l;tﬁll' ltﬁ H’W
h.._

N i Cal



Perpustakaan BPTP Jatim

Acuan rekomen

dasi pemupukan Mo

p K untuk padi sawah di Kab, Blita

I 0tiha GKG \
Target 7,0 t/ha GHG ok —‘-IWG{E
Keiaree —'_'U_'___-_P.ﬂ._' k0 Urea P.O, Ko Uea| 0, B
123 i 1 P L

| el B T

Bakung A _:_"__H"'““H-QH

Wionotita w| w| 0| w| e| wn[ w| o

fojayan S a—

Sutejyd = = 0 %0 54 70 250 PR s

Pangqungréjo ] X

s | @ 6| B[ s 0| m| ST

Watas T B

Binangun 250 36 60 o o y = ks T

Kesamben 300 4B 30 i s . - 6 HHHﬂ‘]H

Selorejo 300 18 0 0 ! qﬂ b % £

_"_-_-_-_-_-1_""‘---..

Doko 300 30 300 54 40 300 &0 %

sl

Wingi 100 0 300 42 40 300 43 Y

_-_-—-—-_

]

Tafun 300 30 300 42 40 300 48 4

Kanigoro 300 15 30 300 42 40 300 43 0

Sanan Kulon 300 36 30 300 42 a0 300 a8 w

Srengat 300 36 n 300 42 40 300 44 i

Wonodadi 300 Eli i 300 42 40 300 43 I

Udanawy 300 36 30 300 42 40 300 48 #

Ponggok 300 15 Eli] 300 42 40 300 48 30

Nolegok 250 3 30 250 42 40 250 g 9

Garum 300 % 30 300 42 40 300 B/l W

Gandusar Bl | a| awl e 4 wl ek
5

o N 3 | 12 of 0| #) 9
PEMEELGLY 1y

Pl 5.111'.1TH“ WA TCRRO




Perpustakaan BPTP Jatim

Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah di Kab. Magetan

5 Rekomendasi Pemupuban N, B K {kg/hal sesuai target hasll
Kecamatan Target7,0 t/ha GKG Target 8,0 t/ha GKG Target 9.0 t/ha GHG
E Urea PO, k0 Urea PO, K0 Urea PO, KO
Pancol 30 3 30 300 12 40 300 48 50
| Pty 30 % Nl w4 w|  wo| s 5
i Lembeyan 300 3 30 300 41 40 300 48
[ Jabern | x| w| w| w| a| w|
Kawedanan 300 £l 30 300 12 & 300 4
Magetan 300 36 ) 300 4 L 300 18 |
i Plagsan 300 36 60 300 LF) 1 300 43 80 |
Panekan 300 36 0 300 4 40 300 48 30 l_
B Sukomoro 300 36 i 300 41 an 300 48 50 Ii
Bendo 300 36 1 300 4l 40 30 43 50
Maospati 300 % | 2 CiR I 48 50 63
Karangrejo 300 36 30 300 41 40 ELY 48 A i
Karas * ) - !
Karangmojo w| x| | w| 2| o w| w| _f
Kartoharo = |=
Nqariboyo 0 36 10 300 4 40 00 4 50 II

TENGELOLALA TIVIWIY TERELDE (P71
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Perpustakaan BPTP Jatim
uk padi sawah di Kab. Ponorgg,

Acuan wknmvnclnﬁl pemupu
cik " pebomendasiPemupukan NP K (kg/ha) sesual 1arget has
omendas Pemupin 22 2

"_-_-_--- o -_-—____-_-‘-‘"‘\,
; T Tnsget&ﬁh'hilﬁm Target 9.0 t/ha G
" GHG = S
aeanalan TI‘I“_},‘_‘ i[!tilf.]-—'——'___ T ~ KO ___T'_"‘"-..‘_‘
o == <0 Ured p?{]s : Urea P:ﬂ_-.
Lhd P;E'a P e s ] _'—‘--.._;F'_IE
o e — 10 300 54 40 300 &0
o 300 Lt R oy s — %
N | g 100 12 40 300 48
Slahung = _SEU_ F——]—ﬁ- e “_'d_;;]_ 41 40 300 -1? Hj'}"
L | 1 30
E‘IUH'_JL'!'l d__'_j_m:l_ e —_— | ] 54 40 300 —-._______;E‘
i L= _'_'_-_._F_-_'_._T}— 54 40 300 &0 [
] 30 30
Sawp0 _.____EE_ ,_____ﬁ—._-—-——-'r-—'—'_"'_"—'_'_' 40 00 —'-—--S.u.,
) | 2| 2| B Bl g
Soeko __________.__,__—-——F-——— — L 5
_____F_“E_"’_?____________._._ . o ol R - a 00
W larzk 300 48 30 300 ,___._5.4_-__ 60 L
| e | T W
iman __..,_._-—-——-—-—-—'_"—'_ —
r——r 200 3% 30 300 42 10 300 43 9
'_-_________._ _.._-—-—'—-—'_'_"—-_-_-_' T
Balong 300 3 30 300 42 40 300 48 )
_.__.—.._--—--—'—-—"'_-_ =il ——
Kauman 300 36 30 300 42 40 300 48 %
| S
Jamban 00 3f 30 300 42 a0 i 48 g
| = )
Badegan 300 36 60 300 42 70 300 44 8
Sampung ion 3 10 300 42 40 100 &3 1l
Sukorego 300 36 0 300 42 40 300 44 5%
Pongeogo 300 36 30 300 42 40 300 48 5
Babadan 300 36 i 300 42 40 300 4 i
Jenangan 300 48 ElH 300 54 40 300 ol 5
e -
Ngebel 300 48 30 300 54 40 300 | 9
Pudsk 300 % 10 300 30 40 300 |
_-_._--"-
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Parpustakaan BPTP Jatim

———

S

Acuan rekomend

K unty :
/ k padi sawah di Kab-TI‘E'ng Tk
= Rekomendasi p >
omendasi
%ﬁwﬂhm
— i Target 6,0 vha Gig

e —— ~—L T Pl ko

Pangaul T
| e

Munjungan 3 T . =1

Watulimo 300 18 60 300 54 0 10 i 5
I ] an

r-_____-
Kampak 300 36 60| 300 ) 0 om| g 4
300 45
Dangko £l 300 54 a0 300 60 50
300

Pule H 30 300 £l 40 300 3 50
i Karangan 300 36 i 300 41 40 300 43 50

Suruh 300 36 30 300 41 40 300 48 50

Gandusari 300 36 El 300 42 40 V) 4B 50

Durenan 300 36 30 300 41 40 300 a8 5':}—

Pogalan 300 36 a0 300 41 40 300 48 50

Trenggalek 00 L 30 300 30 40 300 36 50

Tugu 300 2 30 300 10 0] 300 % 50
l Bendungan - 36 60 42 Fi 48
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Tt
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Perpustakaan BPTP Jatim

‘

Acuan rekomendasi pemupukan N, F, K untuk padi sawah di Kab, Pacitan

|_ Rekomendasi Pemupukan N, B K Ilkgmallmuajtargeml
Kecamatan Target 7,0 ttha GKG Target £,0 t/ha GKG W

Uea| PO, k0| Ue| PO| KO| Um| pg ‘“‘;;E

Donorojo 300 48 60 300 54 70 00 60 ““E
P 300 48 60| 300 54 0| 300 TL““H;
Pringkuku 300 48 60 300 5"1 0 300 _—_-EU_‘-T
Pacitan 00 48 0| 300 54 nloow| g "“‘;'j
Kebonagung wo| 48| 60| 300 54 o) T‘“"Q
Arjosari 00| 48 60| 300 54 ol wm| g Hh;u‘
Nawangan ing 43 1] 00 54 0 300 &0 u_hh;u"
Bandar w| @ e| mo| s n| T?
Tegalomtn sl s el m| sl |l m| o g
Tulaken w0 | 8| e0| 2% 54 0| 0 _e.&___'_;f

; Noadirejo w| & 0| 30 54 nl o ow| el gl
Sudimaro 250 48 60 250 54 70 230 a0 80

A Sy




Perpustakaan BPTP Jatim

Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah di Kab. Malang

| .F_'- Rekornendasi Pemupukan M, P X kg/hal sesuai tanget hasil
Kecamatan Target 7,0 4/ha GRG Target 4.0 tha GRG Target % /ha GKG
uma| eo| kol we| eo[ ko| we| eo] ko
Donomlya ki) a8 &0 m 54 m W &0 a0
Kalipare 300 48 & 300 4 70 300 &0 20
Pagak 300 48 60 0 54 il £ 6l
Bantur 300 a8 &0 300 bt} il 00 &0
Gedargan 300 43 0 I 54 0 EL Bl 1]
Shrmanjing Win 3 44 Y] 300 54 T 300 60 B0
Dampa 300 48 i 300 M F{i} 3 ()] &0
Tirtoyuda m 48 £ m 54 i 00 &0 B
Amgelgading 300 4 Ll 300 M i 300 &0 80
Pancakusumo im 4 k{1 300 30 40 300 ¥ 50
Wajak 3 H n 300 i ] m 15 b
Turen 00 4 i 00 o 40 00 36 2
Bululawang g af 10 ¥ 54 £ m 1] 50
Gondangheqi 300 gL 0 & a0 00 48 50
Pagelaran 300 3 n 0 a £ 45 50
Kepajen W 4 £l 300 54 00 60
Sumberpucung 300 4 3l w5 4 300 0 50
Kromengan 300 48 i £ M 40 i 60 50
Ngajum 100 48 £ 300 54 40 300 60 L
Wonosan 3 EH 3 L M 40 m £ 50
Waga 00 b gl 300 3 4 310 3 5]
Pakisaj 300 24 30 300 E 40 300 1%
Tajinan 3 ko 0 300 12 40 300 48 50
Tumpang 00 24 # 00 0 40 00 £ &0
| Pakls 3m ] 30 R Lh 4 300 48 50
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Perpustakaan BPTP Jatim

_I

e e L

S~
e, o o] NS [ . . \’iu]
300 |
Jabung __'_,_,_.__.—-—-;é—"_'_-}; 300 -_._-,E[__ 40 300 43 _‘_-‘H;I;‘
Lawang J____E'EE.——-—-—-—‘—'—"J_'___;[;]- 4 40 300 48 ‘H“;}"‘
: i I—il e |
Singosari Fﬂ—#—;ﬁ—“ﬁr—; 42 40 300 48 h";"
300 I
Karangploso F’"""TF; a0 | 4 40 300 48 H;;
300 T ——]
Dau _____._.—-—-—1-4—'*'—'__;;? 30 40 300 3 -_H‘;EI"
Lol .
; 300 —
| M ] wm| wn| o] w| x|
300 ==
Ngantang | T 42 40 300 48 =
0 3 30 300 L\-Ei
Kasembon : IR B
| e
PSGELIN T B ||

o s_ﬂ'_ﬂ"“m TEEMOn e




ustakaan BPTP Jatim

pcuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padj sawah di Kab, p
. Pasuruan

Retumendas%al target has|

- Target 7,0 tha GG Target 8,0 t/ha GG m—
Urea P.0, K0 Urea m—m‘ﬁj-———__.
= O ko
purwodadi 300 2 0 300 0 40 300 -_-_;;—_____-
Ee I T - O ™Y -
™ pigo 250 2 3 250 1 0 - ot
e 50 % 5
r-_‘-niari 230 1 30 250 10 20 20 3 e
H_Li,m_mg 150 2 30 50 30 40 250 3 -
Fmrapan 300 u 30 300 0 4 £ 3 50
__KEWH 300 36 0 300 42 40 300 1 SD.

Wonarejo 300 24 30 300 30 40 300 36
Purwosari 300 2 30 300 30 40 300 36 50
Prigen 300 2 30 300 30 40 100 3 50
Sukorejo 300 2% 30 300 10 40 300 3 50
Pandaan 300 24 30 00 0 40 300 3% 50
Gempol 300 3 3 300 1 a0 300 48 50
Be 300 3 30 300 3] 40 300 48 50
Bangil 300 3 30 100 Iy 40 300 18 50
Rembana 300 pl 30 300 0 40 300 3 50
Kratan 300 3% 30 300 4 0 300 ] 50

Pohjentrek 300 ]! !l 300 0 40 300 3%
__ﬁnnr!ang Wetan 300 3 30 300 42 40 300 48 50
Rejoso 300 I £/ 300 0 a0 300 % 50
; Winongan 300 24 30 100 30 40 300 3% 50
E Geat 300 2 0 300 30 0| 30 3 50
] Lekok 300 36 0 300 41 i 300 a8 30
) --_ng___ﬁlti___ 00 3 30 00 " a0 300 43 50

-_'_'_'_'—'—-—-_._
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Pegpustakaan BPTP Jatim

mupukan N, P K untuk padi sawah di Kab. Fmbmiﬁggn

rekomendasi pe

o<l ————_'_'__'_'_._._-_-_._._?'ha] sesuai target hasil
T HEEMEHMM gt
— e ._-’_d___ | e
e T | __p 0 K Lrea F:ﬂg. rLJG Urea m
Meed| o S——T T =
L. F;.i['ﬁr[-.] __._'_ g —T )
__L_ Sumber Sl = [S—— .
3. kunpan % 0 %51 % |
4 fantpan sof u| ¥ ¥l
|—/'—'~—‘ 300 30 40 300 w |
i ]
1 5. Leces i | I " == s
e |
6. Teqalsiwalan 300 2 # i = = ...
| § g -
;_: 3 Saiusil 300 2% 30 300 30 40 300 3% )
1'. & Tiis 150 24 30 250 30 a0 250 15 %
| g K 250 2 P | 250 30 40 250 A
: 10, Gading 300 Ll 30 300 30 40 00 1% 9
: 11, Bakuniran 300 24 30 300 30 40 300 3 %
12, Kotaanyar 300 4 0 300 30 40 300 3 5
| 13.Paiton 300 24 30 300 30 40 300 5
14, Besuk 300 2 30 300 30 40 300 3 50
15. Kraksaan 300 L} 30 300 30 40 300 36 50
16, Krejengan 300 bl 30 300 30 a0 300 3 G
17, Pejarakan 300 2% 30 300 30 40 300 50
18, Maron 300 pL 30 300 30 40 300 3 50
19. Gending 300 4 30 300 30 40 300 3 Ell
20.Dringu 300 3 30 300 42 40 300 18 50
DWoomero | 20| % | | 20| 4| «f 0| #) ¥
22 Lumbang s % | w| | x| ®| Y
23.Tongas w| %] | w| 4| | x| #[ ¥
24, Sumberasi 50
eash | 0| ;| 3| 0| af 4w 3w B

- _—)//
;E;ﬂil;:l}:ﬁ\]‘l'lgﬂ'ﬂ‘n TR 1Frm)
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Perpustakaan BPTP Jatim

e e

pcuan rekomendasi pemupukan N, P, K untyk padi sawah

di

e R | Rek M\\Kab\ll‘u@g‘
omendasi P
emupukan N, fhgh sesyi target hasi
Kecamatan Target 7.0 tha GKG Taget8vhacrg | 00 .
— | Target 9,0 ya Gig
Urea PO, K,0 Urea PO —
— 175 H}G UTE& PJI:L K]'D
Tempursar 300 % N1 00 i 1 :
— . . 4 50
0 w| % | S T
Pronoj 12 40 00
= w| w| W ol |
(andipuro 300 42
e | 6| 3 e
Pasirian 0 300 £
Tempéh 300 36 30 300 42 40 00 4
Lumajang 0 N Wl el o wm| |
Kanit w| 3% i | 2| el | g 5
Yosowilangun 300 24 30 300 30 40 300 3 50
Jatiroto 300 24 30 300 30 40 300 36 50
Rowokzkung 300 24 30 300 0 300 36 SE.
Randuagung 300 M 30 300 Bl 40 300 36
Sukodono 300 ] 30 300 42 40 300 48 5
Senduro 300 35 0 300 42 40 300 48 50
Gucialit
Kedungjajang
Klakah 300 36 30 300 42 40 300 48 50
Ranuyoso
Padang 300 3 300 ) o| | 4 50
Pasru Jambe w| % w| o« o B N
Sumbersuko | | | | @] 4| Ww| & ©
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Perpustakaan BPTP Jatim

bekomiendast Pemmpuban B, 5 E (ke sosoal l.lr:Jq-t lw.li —_—_h_hh]
no—— Tovapiet 7,000/ b GGy lur:nHHHIlm GRG [ T"{FIE
’ Urea "o, K0 Urea T'_i,ﬂ, ko _u_m_ e _Pfi_ K0
| e o < ” m 0 40 W) EH‘;G“
| r”: 3 M 0 300y Ky A0 A __;_B_—_j
— Wi B i ] B 10 W 1 o
’ Mgy 0 M 30 300 0 ﬂ _El‘_—_—;;qﬁ?uh
i f* e it ER M _ i __lllﬂ 3o 40 300 —__35—%?{
o B T Y Y ) I I
Aenbcacis 3 B M { i mﬂ_ 0 40 300 36 hj;
T 300 Pl 30 300 30 40 Er-l}_ 36 HH;;
g Wl B ow] ow| w| e | o [
. | 24| | | 3 ) wo| x| 3
Bk 300 2% 0| 300 30 0| 30 % ‘H‘;"}"
| Gamyughugur 00| 0| 300 30 40 300 % Tad
| Jatibanteng 300 4 30 300 30 40 ;ﬂ_ﬁ_ 36 ‘-‘;
Stmbermalang 300 2 30 300 Kl 40 300 _____;E_.-T
| Mizndingan 300 4 30 300 0 40 300 EE;EEE
L__E.ﬂ;&m 30_0_ 24 30 300 30 40 300 77
| Suboh 300 24 30 00 ﬁ?ﬁm‘—‘—;-—-ﬁ
o ————L 2 W] = -1
F1I|| m“" N T - il e, \

; radi sawah di Kab, Situbo
Acuan rekomendasi pemupukan N, P untuk p. AW ndo




Perpustakaan BPTP Jatim

Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah di Kab. Bondowoso

Rekomendasi Pemupukan N, B K. (kg/ha) sesuai target hasil
Kecamatan Target 7,0 t/ha GKG Target 8,0 t/ha GG Target 90t/ha GG
(2 Uea) POJf KOl  Uea| po| kol U PO, [ K0
Maesan 300 36 30 300 42 40 300 48 50
18 Grujugan 300 36 30 300 4 40 300 48 50
Tamanan 300 36 30 300 a2 40 300 48 50
Pujer 300 36 30 300 42 40 300 48 50
Tlogosari 300 16 30 300 42 40 300 48 50
Sukosari 300 30 100 42 40 300 48 50
Tapen 300 3% 0 300 4 300 48 50
Wonosari 300 3 30 300 Y] 40 £ 48 50
Tenggarang 300 6 30 300 41 40 300 48 50
Bondowoso 300 36 30 300 42 40 300 48 el
Curahdami 300 36 30 300 4 40 300 48 50
Wringin 300 L) 30 300 3 40 300 3 50
Pakem 300 2 i 300 30 40 300 36 50
Tegalampel 300 36 300 42 40 300 48 50
Klabang 300 36 El 300 4 40 00 48 50
Prajekan 300 36 30 300 42 40 300 48 50
(Cermee 300 36 30 300 41 40 300 50
Sumber Wringin 300 36 30 300 1 300 50
Binakal 300 36 i 300 42 300 4 50
Sempul 300 30 300 4IT 40 300 48 50
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Perpustakaan BPTP Jatim |
ipukan N [ K untuk padi savrah di Kab. Jembear
pemupkan i i

Lomendast |
Acuan i kon I ypuikan B, ¥ hg/ha) sesuai tanget hasl
CHLEY " H—
a e _______-_-‘-‘-‘-
J 01 GKG Target B0 U GHG Target 5.0 Uha G
el (AR o et
kin amalin h ! f ” — -'"-—-___-_‘
ho KO Lrea PO, T ea P:Iﬂi F."Ij
|.|l!'.l = - I JH ——_______‘___-1-“
100 1 1 00 Al _-'I’.'i i 4 i
Raliwates . EE = ke i
200
w| W p| | W ) N
Sumbwrsan . | I T S o
== - 0 42 40 L 4
N 300 i 3 3 | Yl
] ALY e L=
| sesie B0 0 30 ,
W00 i 0 300 A2 48 5
Afgasa g - L
el ™ P ) 4
Jebluk 300 36 30 300 £
= | wl o| w| w| s
Pakusari 300 % A 3 %
R I
42 40 300 43 o
Sukowono 300 36 30 300 %
42 40 300 43
Kalisat 300 b 30 3m 5
Ledokombo 300 36 0 300 42 40 300 48 5
Sumberjambe 300 36 30 300 42 40 300 48 50
Mayang 300 3 30 300 42 40 300 48 5
Silo 300 36 0 300 42 40 300 48 50
Mumbulsar 300 3 30 300 4 40 300 4 %
Tempurejo 300 36 30 300 ) 40 300 48 5
Rambipuji 300 2 30 300 10 10 300 % 5
Panti 300 4 0 100 10 a0 100 3% 5
i w| A 0| | | 4| | B|
Jenggawah 300 Pl 30 300 0 ” - e 9
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Perpustakaan BPTP Jatim

R —_—
Rekomendasi Pemupakan N, {hy/na) sesuai varget hasi| ]
—_—
Kecamatan Turget 7,0 tha GHG | TeseBohacig Target 9,0 4/ha GKG

- Urea P.0, k0 Urea PO, Ko Urea PO, K0

Tanggul gl I PO ' ™Y S I 50

Bangsalsar 30 H 30 300 0 40 300 3 50

B Sumbesbaru 300 # 30 300 W a0 300 3 50

- Kencong £ P} 30 300 3 40 300 3 50

= Gumikmas 300 i 30 300 30 40 300 3 50
Puges 300 bl 30 300 3 40 300 36 ;

Urnbulsari 300 24 30 300 k1] 40 300 36 ]

Wuluhan 300 4 30 300 3 40 300 £ 30

Ambulu 300 Pl 0 300 30 40 300 L 50

Balung 300 pL 30 300 £} 40 300 % 50

Ajung 300 M 0 300 0 10 3 0
Semboro 300 P 30 300 30 4 36 50

| Jonking wlo M| n) omw| o ow| o % 50
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Perpustakaan BPTP Jatim
an N, P I untuk padi sawah di Kab. I3an111..r|_.1...,,a,.“‘:‘ﬁ

: k
asi pemupt!
Acuan re knmerld' T semupukan ¥, B K fley/ha) sesuai target hasil __""‘]
ndast Femey

R

— e —
i ____————-——TEEG_; Target 8,0 t/ha GKG Target 9.0 tha Gig
Tl]rgﬂ 700ha ]
Kacamatan _._______._I-J—D——'—'_;; Urea P:D:. RICI Urea Pﬁm
Ly : e
Wl =1 m| »| @ ™| % B
Pesanggaan ﬂﬂr—; — | | w| #| W
— - 00
[ e | LT | W] w] W) x| oy
Purwoharo 30 o m 00 2 e
| = 0 300 i 50
Tegaldlmo | T~ 1';. - 3 a0 100 % Y
Muncar 300 24. [
_._.—-—-—-—-—'—'_'_:E_ 2 0 300 30 40 300 36 %
._-—E:I—ur:"—q'—'_' 30 300 0 40 300 3 50
(ambiran 300 M — 2 i 7 ===l
| 0 0 )
Glanmore 300 M 30 — =l
T 40 300 4
Kallbary | ¥ ¥ Y i 1.
—— m| x| ®| w| »| 4| W ¥| w
i Singojuruh 250 pL 30 250 30 40 50 36 50
—— w| 300 30 4 300 | %
Kabat 300 bl 30 300 30 40 300 0
Songgon 300 u 10 300 0 40 300 0
Glagah 300 Pl 30 300 30 40 300 36 50
Banyuwangi 300 L] 30 300 30 40 300 3
Gini 300 M 30 300 0 40 300 36 W0
Wongsorajo 300 24 30 300 30 40 300 il
Semmpu 300 1L ] £l 0 M 300 50
Kalipurc W B | | & 40 300 o
Shagng 00| % 30 300 [y 40 300 30
| | u| w| w| | o x| %] #
Kalipuro 300 24 )
30 300 30 40 300 35;___.__,
*f“:ﬁ“\
-
o : L
HNGELT Y TV P e Wy ! i
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Perpustakaan BPTP Jatim

pcuan rekomendasi pemupukan N, P, K untuk padi sawah dj

. PR Kab, Bangkalan
| Rekomendasi Pemuypukan WP K fea/mal sesuai target hasd

Kacamatan Target 7.0 tha GiiG Target B ha GG Fargel,glﬁ]uhaﬂﬁ_'
K Uirea PO, Lo Urea PO, Ko i 0, w0
_jim [ Sl il I T T Y
Labang Is0 4 3 250 5 0 B e 50

| 300 4 Wil s el ow| ml| g
Modung Wiow | n| ow| sl e wm| al g
Bleg 20 4 Wl m| sl owl wm| el
Konang 250 4B 1 250 4 490 50 i 50
Galis 250 48 10 250 54 40 150 & 50
Tanah Merah 250 4 1] 250 54 4 250 B0 50
Trageh 5| 4 Wl me| sl sl m| e| w
Sacah 250 4R £l 250 M i 50 al 50
Banghalan 250 48 30 50 54 40 it &0 50
Burmeh 250 A3 i0 50 4 41 150 & 50
Aratoaya 50 a8 in 240 54 & 250 Al i)
Goger 250 4B L'l 250 54 40 51 il a0
Kokap 250 48 1 B0 H ol (=4 A
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Perpustakaan BPTP Jatim

i

s lwnnumh.m

NI untuk padi sawah di Kab. 5*”‘"rmng

—

"Iﬂ."" —
i fieknmenidasl fFemupuban NIK HII|-'I1-I:I sesunal target hill
| —
1011 g Gk Target 40 Vha GKG Farget 9. tha G
‘ K amatan Target LI . —————
wal po| K| Ve i i Liﬂf PO, ko
| I I B i T
i | i o N 100 54 40 100 i %
! Seur | h ——
' | - I 10 300 54 40 i fi) 5
a | £ e — —
,,,,,, A 1§ 10 00 54 A0 300 L] 0
|| w| | W 54 w| .| @ ¢
— e e —
e w!| ws| w| w0 w| 30| o
_ _u ! 300 48 30 300 54 40 300 £0 &
|
B kil l 300 43 n 300 54 40 300 31| 50
. roeang 300 48 gl 300 54 40 300 60 50
anyuates 300 4 10 300 54 40 300 &0 5
ke w48 0| 54 4 300 60 50
Kezpan 300 48 30 300 54 40 300 60 50
Sgkatiang 300 48 30 300 54 40 300 &0 0
| Fengerengan W4 1| 30 54 0| | @ %
fergeneng | M0 48l 30| 30|  sa| 40| 0| e
TR —
Hm H_“H" WA TLR bt -
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Perpustakaan BPTP Jatim

Acuan rekomendasi pemupukan N, B K untyk padi sawah di K

i ab. Pamekasan
Rekomendasi Pemupukan MR K (kg'hal sesuai target hasi ]
Kecamatan Target 7.0 tha GKG Target 8.0 ha GG TR S0t Gl
- Urea P.O, ko Urea P.0, [ k0 Urea PO, KO
Pamekasan 300 48 30 300 54 0 0 & 5
Proppo 300 48 30 300 54 an 00 ] 50
Tlanakan ol u N1 B sl e wm| el s i
i (aals 250 48 £l 250 54 40 25) 0 50
.
Larangan 250 48 30 250 54 40 150 o0 50
Pademawu 300 48 1] 00 5 ] 300 0 50 |
Pangantenan 250 4 30 250 54 40 250 0 50
Palengaan 250 43 30 250 54 40 250 0 50 79
Pakong 300 44 30 300 54 40 300 60 50
Kadur 250 43 30 250 o4 40 250 60 50 |
Waru 250 4B 30 250 54 40 50 60 50 |
Batumarmar 2450 48 30 350 L 40 150 ] 50 .
Pasean 250 48 30 250 54 40 250 60 50 |

———
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Perpustakaan BPTP Jatim

kl.“] i ] i
Hllhm

i P._K (kefhal sesual target hasil

um;]:u' Fai-mupul-l.an_ﬂ

e
” argget 8,0 102 GHG Target 90 tha EG__H
gt gt 02 1 0| Kko| ue| PO| Ko
e wal PO RO e w| s
: '1“ e e — - T
Pragad 300 L 0 51 40 300 60 50
0 8 0 T — —
Bluto _ et e 250 5 A0 250 B 50
Saranigil — e N %0 54 a0 250 60 50
il '“.llﬂ'"j 15‘1] 113 }D e —T mm——
b s = it 250 54 a0 350 60 50
 Tolango 5 ] Il S S 250 60 5 |
| B 0 250 54 40 Gl
Kalinpet i R i P 0 " 2
T o Lt —
——— 300 60
- __H;m] = 1 1 00 54 40 50
L i
Ganding L1 .. 0| 60 50
| W 40
Guhubguluk 300 48 A i i
T 250 60 50
; Pasangsongan 50 4 30 20 » i
Anbunien w| w| | x| | 0 H| D
Rubaru 50 48 0 250 54 40 250 &0 ]
B Dasik 50 13 30 250 54 40 250 ] 50
Manding 250 18 30 250 54 40 250 &0 )
Batuputih 250 4 W 250 54 40 250 60 50
Gapura 300 48 i0 300 54 40 300 1] 50
Batang-batang 250 43 30 250 54 A0 250 il 50
Dunghek 250 48 0 250 54 40 250 30
Nonggunong 250 48 30 250 54 40 250 50
Gayam 250 43 ] 250 54 40 250 0 |
o | ow| w| w| u| o m| e 2
Sapeken 0| 4| 3w 0| se| aw| me| e|
| Mps B0 | | m0| sa| sl 20 50
Masalemby 50 4 30 150 54 40 250 60 5
B
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:Perpustakaan BPTP Jatim

Acuan rekomendasi pemupukan N, P K untuk padi sawah di Kab. Sidoarjo

=l Rekomendasi Pemupukan N, P K {kgha) sesuai target hasi N
Kecamatan Target 7.0t/ha GKG Target 8,0 t/ha GKG Target 9.0 t/ha GKG
Urea PO, K0 Urea P,0, K0 Urea PO, K0
Sidoario 300 3 30 300 42 40 300 48 50
5 Bl W) %] 0] | e o wm| @& 5
i 300 3 0 300 ) 300 48 50
Porong 300 36 30 300 1 300 48 50
Krembung 300 3 3 300 41 40 300 a8 50
Tulangan 300 36 30 300 42 40 300 48 50
Tanggulangin 300 36 30 300 4] 40 300 48 ;
Jabon 300 36 0 300 12 40 300 43 50)
Krian 300 36 30 300 4 a0 300 43 50
Balongbenda 300 36 30 300 41 40 300 48 SIT
Wonoayu 300 3 30 300 82 40 300 48 50
Tarik 300 36 30 300 42 40 300 48 50
Frambon 300 36 0 300 42 40 300 48 50
Taman 300 16 30 300 42 40 300 48
Waru 300 36 0 i 42 40 300 43 50
_____Ge_rlangan 300 ¥ 0 300 42 40 300 48 50
| Sedat 300 36 30 300 42 40 300 48 50
Sukodono 300 3% 30 300 2 40 300 & 50 |




Perpustakaan BPTP Jatim
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emupukan N

p K untuk p
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Perpustakaan BPTP Jatim
paftar publikasi populer BPTP Jatip,

888.

Perpustakaan gpTp
SMS Center ogs 755 306

BUKU/LEAFLET/POSTER

1
2
3
4
5.
6.
7
8
9

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.
21,
22,
23,
24,
25,
26,

Budidaya dan OPT Cabai Rawit (Brosur)
Teknologi olahan berbasis Ubi Jalar (leaflet)
Aneka olahan berbasis Pisang (Leaflat)
Teknologi olahan sumber protein (susu kam
Pengolahan pangan berbasis Uk Kayu (kas
Aneka olahan berbasis Sukun (Leaflet)
Budidaya Anggrek (Leaflet)

Teknologi pemanfaatan kotoran ternak menjadi Biogas (Leaflet)
Budidaya Jamur Tiram (Leaflet)

Potensi & manfaat Lidah Buaya (Leaflet)
Varietas unggul Melati Rato Ebuy (Leaflet)

Budidaya Bawang merah (Leaflet)

Budidaya Cabai besar (Leaflet)

Pemanfaatan AZOLA sebagai pupuk organik (Leaflet)

Teknologi pembuatan pakan konsentrat spesifik lokasi (Leaflet)
Pemanfaatan Salvinia sebagai pupuk organik (Leaflet)

Jamu ternak organik (Leaflet)

Varietas unggul Belimbing Karangsari (Leaflet)

Pemanfaatan pestisida nabati untuk mengen-da-li-kan organisme
pengganggu tanaman (Leaflet)

Pembungaan Mangga (Leaflet)

Teknologi produks beberapa sayuran organik (Brosur)

Inovasi Teknologi Olahan berbasis Ubi jalar (Brosur)

Inovasi Teknologi Olahan berbasis buah-buahan (Brosur)

Inovasi Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu Kedelai (Brosur)
Inovasi Teknologi PTT Padi Sawah Di Bakorwil Malang (Brosur)
PTT padi (poster mini)

bing & ikan) (Leaflet)
ava) (Leaflet)

——

h-__
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Perpustakaan BPTP Jatim

—a

27

28,
29.
0.
3l

32
33
34,

L il
2N

¥

1T Padi Sawah di Bakorwil Madiun (Brosyy)

+1si Teknologi P
|NOVaS i

Inovasi Teknologi PTT Jagung

PTT jagung (poster mini)

oster mini)

prT kedelai (p
butrazol untuk merangsang pembungaan

Penggunaan paklo

juar musim (poster mini) | |
inovasi Teknologi Teknik Pengendalian HPT Padi (Brosur)

profil dan Katalog Layanan BPTP Jatim (Buku)

pota wilayah potensi pengembangan varietas unggul bary pag (p
leaflet), untuk musim tanam MK | di kabupaten: Blitar, Bﬂndnﬂsterf
Jombang, Ngawi, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Ng W‘f"“l
Lamongan, Mojokerto, Sidoarjo, dan Lumajang. (untuk kahUpatE:m%'
dan komoditas jagung serta kedelai, sedang disusun) lain,
Pota status hara N, P dan K untuk seluruh kabupaten di Jawa Timy,

Peta status hama dan penyakit untuk seluruh kabupaten di Jaw; Timur

VIDEO/CD Program

37.
38.

IP Padi 400
Program untuk formulasi pakan ternak ruminansia berbahan baky Jojg)
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